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MOTTO 
 
 َنيِذَّلٱ ِداَبِع ََٰي ْلُق اَيْن ُّدلٱ ِهِذ ََٰه ىِف ۟اوُنَسَْحأ َنيِذَِّلل ۚ ْمُك َّبَر ۟اُوق َّتٱ ۟اوُنَماَء
 ِرْيَغِب مُهَرَْجأ َنوُرِب ََّٰصلٱ ىَّفَوُي اَم َِّنإ ۗ ٌةَعِس ََٰو ِ َّللَّٱ ُضَْرأَو ۗ ٌةَنَسَح
  باَسِح ﴿01﴾ 
 
 
Artinya : “Katakanlah: "Hai hamba-hamba-Ku yang beriman. Bertakwalah 
kepada Tuhanmu". Orang-orang yang berbuat baik di dunia ini 
memperoleh kebaikan. Dan bumi Allahجل جلاله itu adalah luas. 
Sesungguhnya hanya orang-orang yang bersabarlah Yang dicukupkan 
pahala mereka tanpa batas.” (Az-zumar : 10) 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 
 
Huruf  Huruf 
Arab  Latin Arab  Latin 
ء = „ ض = d /d 
ب = B ط = t / t 
ت = T ظ = z / z 
ث = Ts ع = „ 
ج = J غ = Gh 
ح = h / h ف = F 
خ = Kh ق = Q 
د = D ك = K 
ذ = Dz ل = L 
ر = R م = M 
ز = Z ن = N 
س = S ه = H 
ش = Sy و = W 
ص = s/s ي = Y 
 
         Vokal      Vokal Panjang    Contoh  
      َ_    = a   اَـــ = ā   ََُرثاَكَت = takātsur  
      ََََِ‒ = i  ىِــ =  ī  َُْجٍِهٌَ =  yahīj 
      ُ‒    = u  َْىـُـــ  = ū   ََنْىُمَلْعَت  =   ta‟lamūn 
    َْىـَــــ = aw  ََفْىَس = sawf 
    ًَْ َـــــ = ay  ََهٍْ َع = „ayn 
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Catatan:  
1. Kata alīf-lam alta‟rīf baik syamsiyyah maupun qamariyyah diawali dengan 
al- dan disambung dengan kata yang mengikutinya. Contoh: al-bayt, al-
hadid, al-dār, al-sahīh.  
2. Huruf tā‟ marbūtah (ة) ditulis dengan ḧ. Contoh : al-mar‟aḧ (bukan al-
mar‟a), Dzurriyaḧ (bukan dzurriya).     
3. Huruf tasydīd ditulis dua kali. Contoh : al-kuffaraḧ, al-makkaḧ, al-
nabawiyaḧ.  
4. Secara umum vokal huruf terakhir suatu kata tidak dituliskan pengecualian 
diberikan pada huruf terakhir kata-kata berikut ini, di mana vokalnya 
ditulis sebagaimana adanya:  
a. Kata kerja (fi‟il). Contoh: dzahaba (bukan dzahab), qara‟a (bukan 
qara‟), yaqūlu (bukan yaqūl), yasma‟ūna (bukan yasma‟ūn).  
b. Kata milik. Contoh: baytuka (bukan baytuk), qauluhu (bukan qauluh).  
c. Vokal terakhir kata-kata fawqa (bukan fawq), tahta (bukan taht), 
bayna (bukan bayn), amama (bukan amam), warā‟a (bukan warā‟), 
dan sejenisnya.   
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ABSTRAK 
Skripsi ini membahas Nilai-nilai Fastabiqȗ al-khairȃt dalam Ikatan Mahasiswa 
Muhammadiyah Pimpinan Komisariat Sultan Syarif Kasim dan Tuanku 
Tambusai. Ikatan Mahasiswa Muhammadiyah merupakan salah satu organisasi 
otonom kemahasiswaan yang bergerak di bidang keagamaan, kemasyarakatan, 
dan kemahasiswaan. Fastabiqȗ al-khairȃt adalah simbol yang sangat akrab dalam 
rutinitas keorganisasian dan aktivitas keseharian para kader Ikatan Mahasiswa 
Muhammadiyah. Maka skripsi ini mengkaji makna umum fastabiqȗ al-khairȃt 
dalam perspektif tafsir serta nilai-nilai fastabiqȗ al-khairȃt dalam Ikatan 
Mahasiswa Muhammadiyah pimpinan komisariat Sultan Syarif Kasim dan 
Tuanku Tambusai. Penelitian ini bersifat lapangan (field research) dan 
metodologi yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi living qur‟an. Data-
data yang terkait dengan studi ini dikumpulkan melalui hasil observasi, angket, 
wawancara maupun dokumentasi. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif 
dengan teknik analisa yang terdiri dari tiga tahap yaitu, reduksi data, penyajian, 
dan verifikasi. Kata fastabiqȗ al-khairȃt terdapat dua ayat dalam al-Qur‟an yaitu 
Surah al-Baqarah [2] ayat 148 dan Surah Al-Mâ'idah [5] ayat 48. Fastabiqȗ al-
khairȃt adalah perintah Allahجل جلاله untuk senantiasa berlomba-lomba dalam kebaikan 
dan berlomba-lomba dalam menuju ketaatan kepada Allahجل جلاله karena hanya kepada 
Allahجل جلاله tempat untuk kembali, kelak apa yang sudah kita lakukan akan 
diperlihatkan. Nilai-nilai fastabiqȗ al-khairȃt dalam Ikatan Mahasiswa 
Muhammadiyah Pimpinan Komisariat Sultan Syarif Kasim dan Tuanku Tambusai 
ialah nilai vital dan nilai kerohanian. Adapun penerapan nilai fastabiqȗ al-khairȃt 
seperti kegiatan yang berguna bagi minat dan bakat, aktivitas dalam komisariat di 
segi intelektual (pendidikan), pengkaderan, humanitas (kemanusiaan), dan 
relegiusitas (keagamaan). 
Kata Kunci : IMM, fastabiqȗ al-khairȃt 
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ABSTRACT 
The research discusses the values of Fastabiqȗ al-khairȃt in the Muhammadiyah 
Student Association Commissariat leadership Sultan Syarif Kasim and Tuanku 
Tambusai. Muhammadiyah student association was one of the student 
autonomous organizations that specialized in religious, social and student affairs. 
Fastabiqȗ al-khairȃt is a symbol that is very familiar in the organizational 
routines and daily activities of the cadres Muhammadiyah Student Association. So 
this thesis studies the general meaning fastabiqȗ al-khairȃt in the perspective of 
interpretation and values fastabiqȗ al-khairȃt in the Muhammadiyah Student 
Association Commissariat leadership Sultan Syarif Kasim and Tuanku Tambusai. 
It is a field research and methodology used in this study are the study of living the 
qur'an. The data associated with this study is gathered through observation, 
angket, interview and documentary. The study uses qualitative methods using the 
three-step analysis technique, data reduction, presentation, and verification. The 
word fastabiqȗ al-khairȃt is two verses in the qur 'an the surah al-baqarah [2] 
verse 148 and the surah al-mâ'idah [5] verse 48. Fastabiqȗ al-khairȃt is god's 
commandment to keep racing in goodness and racing in to obedience to god 
accepted. The virtues of fastabiqul khairat in the bond of muhammadiyah students 
the leadership of the directorate of the Sultan Syarif Kasim and Tuanku Tambusai 
are the vital value and spiritual value, as well as the application of the value of 
fastabiqȗ al-khairȃt ȃt such as useful activities for interest and talent, activities in 
the intellectual (education), censorship, humanitarianism, and relegiitas 
(religious). 
 
Keywords: IMM, fastabiqȗ al-khairȃt 
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 الملخص
السلطان مفوضية ىذا البحث تبحث عن قيم كلمة "قستبقوا الخنًات" في جمعية طلاب محمدية 
الشريف قاسم وتينغكو تسمبوسي. وحدة طلاب محمدية تعد من إحدى منظمات الطلاب الذاتية 
الدين والمجتمع والطلبة. كلمة فستبقوا الخنًات ىي  رمز تظهر بو يومية الدنظمة التي تتحرك في قسم 
قستبقوا الخنًات"  وأنشطة أعضاء طلاب محمدية. فهذا البحث تبحث عن الدعنى العام من كملة "
السلطان الشريف قاسم وتينغكو مفوضية في التفسنً وقيم فستبقوا الخنًات في وحدة طلاب محمدية 
 البيانات جمع تمتسمبوسي. ىذا البحث بحث ميداني والدنهج الدستخدم فيو منهج ميداني القرآن. 
 ىذه تستخدم. والوثائق والدقابلات والاستبيانات الدلاحظات خلال من الدراسة بهذه الدتعلقة
 تخفيض: وىي ، مراحل ثلاث من تتكون التي التحليل تقنيات مع النوعية الأساليب الدراسة
 الآية] ٢[ البقرة سورة وهما القرآن في آيتان ىناك قستبقوا الخنًات كلمة. والتحقق والعرض البيانات
 الدسابقات في دائما للتنافس تعالى ا﵁ أمر ىو فستبقوا الخنًات. ١٤ الآية] ٥[ الدائدة وسورة ١٤٨
 قيم. بو قمنا ما ما يوم في سيظهر ، للعودة مكان - فقط ا﵁ لأن - ا﵁ طاعة في والتنافس الخنً في
 ىي السلطان الشريف قاسم وتينغكو تسمبوسيمفوضية جمعية طلاب محمدية  في فستبقوا الخنًات
 الدفيدة الأنشطة مثل فستبقوا الخنًات تطبيق أن حنٌ في ، الروحية والقيم الحيوية والقيم الدادية القيم
 الإنسانية ، أعضاء ،) التعليم( الفكرية حيث من الدفوضيات في والأنشطة ، والدواىب للمصالح
 ).الديني( والتدين ،) الإنسانية(
 , قستبقوا الخنًاتجمعية ا﵀مدية الطلابية  الكلمات الدفتاحية :
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
 Al-Qur‟an merupakan kitab suci yang menjadi dasar dan pedoman dalam 
menjalani kehidupan. Umat Islam dalam kegiatan sehari-hari umumnya telah 
melakukan praktik resepsi terhadap al-Qur‟an, baik dalam bentuk membaca, 
memahami dan mengamalkan, maupun dalam bentuk resepsi sosio-kultural. 
Bahwa berinteraksi dengan al-Qur‟an secara maksimal akan memperoleh 
kebahagiaan dunia akhirat.
1
 
Fenomena interaksi atau model “pembacaan” masyarakat muslim terhadap 
al-Qur‟an dalam ruang-ruang sosial ternyata sangat dinamis dan variatif. Sebagai 
bentuk resepsi sosio-kultural, apresiasi dan respons umat islam terhadap al-Qur‟an 
memang sangat dipengaruhi oleh cara berpikir, kognisi sosial, dan konteks yang 
mengitari kehidupan mereka. Resepsi dan respon masyarakat dalam 
memperlakukan dan berinteraksi dengan al-Qur‟an yang disebut dengan living 
Qur‟an (al-Qur‟an yang hidup) di tengah kehidupan masyarakat.2 
Salah satu anggota masyarakat yang berperan aktif dalam sosio-kultural 
ialah mahasiswa. Mahasiswa merupakan masa memasuki fase dewasa yang pada 
umum berada pada rentang usia 18-25 tahun, pada masa tersebut mahasiswa 
memiliki tanggung jawab terhadap masa perkembangannya, termasuk memiliki 
tanggung jawab terhadap kehidupannya untuk memasuki masa dewasa. 
Mahasiswa adalah makhluk individu dan makhluk sosial. Sebagai makhluk 
individu mahasiswa mempunyai kebutuhan-kebutuhan yang berbeda antara satu 
individu dengan individu lainnya, mahasiswa tidak bisa hidup sendiri, selalu 
membutuhkan orang lain dalam memenuhi kebutuhannya, oleh karena itu 
                                                             
1 Abdul Mustaqim, Metode Penelitian al-Qur‟an dan Tafsir,(Yogyakarta: Idea Press 
Yogyakarta, 2015), hlm. 103. 
2
 Ibid. 
 
 
 
 
2 
mahasiswa juga disebut sebagai makhluk sosial. Dalam berinteraksi dengan orang 
lain tidak jarang muncul perbedaan pendapat yang memicu konflik antar individu. 
Selain itu, kebutuhan-kebutuhan akan bertambah seiring dengan perkembangan 
seorang individu.
3
 
Ikatan Mahasiswa Muhammadiyah atau disingkat IMM merupakan salah 
satu organisasi otonom kemahasiswaan yang bergerak di bidang keagamaan, 
kemasyarakatan, dan kemahasiswaan.
4
 Melalui ketiga bidang tersebut IMM 
berusaha untuk melahirkan kader-kader berkualitas yang bermanfaat bagi 
masyarakat, agama, dan Negara.  
Dalam rangka mengupayakan hal tersebut, IMM memiliki usaha yaitu 
dengan dibentuknya suatu sistem perkaderan yang disusun secara sitematis, 
terstruktur, dan terarah. IMM mendesain sistem perkaderan yang ada dengan 
sedemikian rupa sehingga mampu membentuk kader yang diharapan. Salah satu 
yang paling penting untuk ditanamkan pada diri seorang kader IMM adalah 
tentang ajaran Islam. Sesuai dengan jati diri seorang kader IMM dan kader 
persyarikatan Muhammadiyah bahwa hal yang paling pokok untuk membentuk 
karakter dan identitas diri mereka adalah dengan internalisasi ajaran Islam pada 
sistem kegiatan yang ada di dalam IMM. 
IMM merupakan organisasi pergerakan mahasiswa yang berdiri pada 
tanggal 14 Maret 1964/29 Syawal 1384 H di Yogyakarta.
5
 IMM berdiri sebagai 
pergerakan dalam organisasi Islam dan menjadi wadah untuk para pemuda 
mahasiswa Muhammadiyah dalam menyampaikan aspirasinya. Seiring 
                                                             
3
 Wenny Hulukati Moh. Rizki Djibran, Analisis Tugas Perkembangan Mahasiswa 
Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Gorontalo, Jurnal Bikotetik. Volume 02 Nomor 01 
Tahun 2018, hlm.74. 
4
 Khotimun Sustanti, dkk, Sistem Perkaderan Ikatan: Ikatan Mahasiswa Muhammadiyah, 
(Jakarta Pusat: DPP IMM, 2011), hlm. X. 
5
 Makhrus Ahmadi dan Aminuddin Answar, “Genealogi Kaum Merah: Pemikiran dan 
Gerakan”, Cet.I, (Yogyakarta: Rangkang Education, 2014), hlm.71. 
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berkembangnya informasi dan komunikasi maka IMM mulai mewabah ke pelosok 
nusantara tidak terkecuali di Provinsi Riau, UIN Suska Riau yang pada saat itu 
masih bernama IAIN Susqa Pekanbaru menjadi wadah pertama dari organisasi 
tersebut di Provinsi Riau. 
IMM yang berada di UIN Suska Riau mengawali pergerakannya pada tahun 
1990, pada saat itu keanggotaannya masih terbilang sedikit. Seiring berjalannya 
waktu pengkaderan IMM terbilang cukup signifikan. Pada kepemimpinan saat ini 
IMM yang berada di UIN Suska Riau dengan perkembangannya sudah memiliki 
dua komisariat aktif yaitu Pimpinan Komisariat Sultan Syarif Kasim dan 
Pimpinan Komisariat Tuanku Tambusai. 
Setiap organisasi memiliki ciri khas tertentu, sebagai bukti bahwa organisasi 
tersebut merupakan ikon atas lembaganya. Penentuan ciri khas dari setiap 
kelembagaan bisa berangkat dari filosofi setiap lambang dan logonya, namun 
menariknya pada lambang IMM terdapat sebuah kata “fastabiqȗ al-khairȃt” yang 
menjadi ciri khas dari organisasi tersebut.  
Dalam al-Qur‟an Kata fastabiqȗ al-Khairȃt terdapat pada surah al-Baqarah 
ayat 148 dan al-Mâ'idah ayat 48 : 
 اَهيِّلَوُم َوُى ٌةَهْجِو ٍّلُكِلَوَ ۖ  ِتاَر ْ َيْلخا اوُقِبَتْساَفَ ۖ  اًعي َِجم ُوَّللا ُمُكِب ِتَْأي اُونوُكَت اَم َنَْيأَ ۖ   ٰىَلَع َوَّللا َّنِإ
 ٌريِدَق ٍءْيَش ِّلُك﴿841﴾
6 
“Dan setiap umat ada kiblat yang dia menghadap kepadanya. Maka 
berlomba-lombalah kamu dalam kebaikan. Dimana saja kamu berada, pasti 
Allahجل جلاله akan mengumpulkan kamu semuanya. Sesungguh Allah Maha Kuasa atas 
segala sesuatu.” (Surah al-Baqarah [2]:148)7 
Abdul Malik dalam kitab Tafsir al-Azhar, menafsirkan ayat َِتاَرٍْ َخْلاَ اُىقِبَتْساَف 
ialah jangan kamu berlarut-larut berpanjang-panjang bertengkar perkara peralihan 
                                                             
6 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur‟an Terjemahan, (Bandung : CV Darus 
Sunnah. 2015), hlm.23 
7 Ibid. 
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kiblat. Kalau orang-orang Yahudi dan Nasrani tidak mau mengikuti kiblat kamu; 
biarkanlah. Sama-sama setialah pada kiblat masing-masing.  
Dalam agama tidak ada paksaan. Cuma berlombalah berbuat serba 
kebajikan, sama-sama beramal dan membuat jasa di dalam peri-kehidupan ini. 
Perlombaan manusia berbuat baik didunia ini belumlah berhenti. Segala sesuatu 
bisa kejadian. Kebenaran Allahجل جلاله lama makin tampak. Allahجل جلاله Mahakuasa berbuat 
sekehendak-Nya.
8
 
اَنَْلز َْناَو َۖ  َِب ْمُه َن ْ ي َب ْمُكْحاَف ِوْيَلَع اًنِمْيَهُمَو ِبٰتِكْلا َنِم ِْويََدي َْنٌ َب اَمِّل اًق ِّدَصُم ِّقَْلحِاب َبٰتِكْلا َكْيَِلاا َۖ 
 ِّقَْلحا َنِم َكَۤءاَج ا َّمَع ْمُىَۤءاَوَْىا ْعِبَّت َت َلاَو ُو
ّٰللا َلَز َْناَ ۖ  َنْلَعَج ٍّلُكِل اًجاَه ْ نِم َّو ًةَعْرِش ْمُكْنِم اَ ۖ ُو ّٰللا َۤءاَش ْوَلَو
اَم ْفي ْمَُكوُل ْ بَيِّل ْنِكٰلَّو ًةَدِحاَّو ًة َُّما ْمُكَلَعََلَ َۖ  ِتٰر ْ َيْلخا اوُقِبَتْسَاف ْمُكىٰتٰاَ ۖ  ْمُكُئِّبَن ُي َف اًع ْ ي
َِجم ْمُكُعِجْرَم ِو ّٰللا َلىِا
 َنْوُفِلَتَْتخ ِوْيِف ْمُتْنُك َاِبَ ۖ ﴿41﴾9 
 “Dan Kami telah menurunkan Kitab (Al-Qur'an) kepadamu (Muhammad) 
dengan membawa kebenaran, yang membenarkan kitab-kitab yang diturunkan 
sebelumnya dan menjaganya, maka putuskanlah perkara mereka menurut apa 
yang diturunkan Allahجل جلاله dan janganlah engkau mengikuti keinginan mereka 
dengan meninggalkan kebenaran yang telah datang kepadamu. Untuk setiap umat 
di antara kamu, Kami berikan aturan dan jalan yang terang. Kalau Allahجل جلاله 
menghendaki, niscaya kamu dijadikan-Nya satu umat (saja), tetapi Allahجل جلاله 
hendak menguji kamu terhadap karunia yang telah diberikan-Nya kepadamu, 
maka berlomba-lombalah berbuat kebajikan. Hanya kepada Allahجل جلاله kamu semua 
kembali, lalu diberitahukan-Nya kepadamu terhadap apa yang dahulu kamu 
perselisihkan.” (Surah Al-Mâ'idah [5]:48)10 
Pergunakanlah akal itu dan berlomba-lombalah kamu semuanya berbuat 
pekerjaan-pekerjaan yang baik didalam dunia ini, dengan memegang pokok 
pertama yaitu ketaatan kepada Allah dan percaya bahwa di belakang hidup yang 
sekarang ini ada lagi hidup di akhirat. Niscaya akan makmurlah yang berakal itu 
daripada kehidupan lebah, rayap, dan semut, yang hanya satu coraknya selama 
                                                             
8 Abdul Malik, Tafsir Al-Azhar, Cet.I, (Jakarta: Gema Insani, 2015),  hlm. 279-280. 
9 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Tafsirnya, (Jakarta: Departemen Agama RI, 
2009), hlm. 116. 
10 Ibid. 
 
 
 
 
5 
dunia ini terkemmbang. Dari perlombaan berbuat kebajikan itulah akan nyata 
betapa pentingnya ada manusia dalam bumi ini.
11  
Semboyan “fastabiqȗ al-khairȃt” sangat akrab dalam rutinitas 
keorganisasian maupun aktivitas keseharian para kader IMM, kalimat ini bukan 
saja tertulis gagah dalam lambang IMM, kalimat ini juga sering diteriakkan 
dengan lantang dalam berbagai kegiatan IMM.  
Berdasarkan pemaparan diatas, penulis tertarik untuk meneliti tentang 
“Nilai-nilai Fastabiqȗ al-Khairȃt dalam Ikatan Mahasiswa Muhammadiyah 
Pimpinan Komisariat Sultan Syarif Kasim dan Tuanku Tambusai (Kajian Living 
Qur‟an)”. 
B. Penegasan Istilah 
Agar kajian ini lebih mudah dimengerti serta menghindari kekeliruan dalam 
memahami kata kunci yang terdapat dalam judul, penulis merasa perlu untuk 
menjelaskan istilah-istilah tersebut sebagai berikut: 
 Nilai 1.
Nilai (ni:lai)/nilai /, dalam kamus besar bahasa indonesia diartikan 
harga; kadar; banyak sedikitnya isi; mutu; hal yang berguna bagi manusia; 
yang menyempurnakan manusia dengan hakikatnya.
12
 
 
 Fastabiqȗ Al-Khairȃt 2.
Fastabiqȗ al-khairȃt merupakan kalimat dari firman Allah جل جلاله yang 
terdapat dalam dua ayat al-Qur‟an, yaitu Surah al-Baqarah ayat 148 dan 
Surah al-Mâ'idah ayat 48. 
Fastabiqȗ al-khairȃt adalah berlomba-lomba dalam kebaikan, 
bersegera mentaati, menerima, dan mengikuti perintah/syariat Allahجل جلاله.13 
                                                             
11 Abdul Malik, Tafsir Al-Azhar, Cet.I, Jilid II (Jakarta: Gema Insani, 2015),  hlm. 711. 
12
 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia 
(Jakarta:Balai Pustaka, 1995), hlm.  978. 
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Fastabiqȗ al-khairȃt  terdiri dari dua suku kata yaitu fastabiqȗ dan al-
khairȃt. Fastabiqȗ adalah bentuk fi‟il amar dari kata ََقَبَتِْسإ yang berasal 
dari kata َََقبَس yang berarti mendahului di jalan.14 kemudian kata ََقَبَس ini 
dijadikan ke dalam wazan tsulatsi mazid 2 huruf yaitu ََقَبَتِْسإ–ََُِقبَتَْسٌ–ََاَقاَبِتِْسإ
–َاُىقِبَتْساَف  maka maknanya menjadi saling mendahului atau berlomba-lomba.  
Sedangkan kata al-khairȃt berasal dari kata ةرٍْ َخْلا yang berarti segala 
hal yang disenangi seperti akal, keadilan, keutamaan, dan sesuatu yang 
bermanfaat atau kebaikan dan lawan kata َُرٍْ َخْلا ini adalah  َر َّشلا yang berarti 
buruk.
15َJadi sesuai dengan penjelasan di atas maka dapat di artikan bahwa 
kalimat fastabiqȗ al-khairȃt berarti berlomba-lomba dalam kebaikan. 
 Ikatan Mahasiswa Muhammadiyah (IMM) 3.
Ikatan Mahasiswa Muhammadiyah atau IMM adalah gerakan 
Mahasiswa Islam yang bergerak di bidang keagamaan, kemasyarakatan, 
dan kemahasiswaan.
16
 
 Pimpinan Komisariat 4.
Pimpinan (pim.pin.an) dalam kamus bahasa indonesia diartikan hasil 
memimpin; bimbingan; tuntunan.
17
 
Komisariat (Ko.mi.sa.ri.at) /, dalam kamus besar bahasa indonesia 
diartikan jabatan atau kantor komisaris; kantor kepala polisi di suatu 
                                                                                                                                                                       
13
 Jalaluddin Al-Mahallī dan Jalaluddin As-Syuyuti, Tafsir Jalalain. terj. dari bahasa Arab 
oleh Bahrun Abu Bakr, Tafsir Jalalain (Bandung: Sinar Baru Algesindo, 2010), hlm.1508. 
14
 Ar-raghib al isfahani, Al Mufradat fi gharib al-Qur‟an,(t.t.p: Maktabah Nazar Mustafa 
Al-bazz, t.th), hlm.294. 
15 Ibid, hlm.212. 
16
 DPP IMM, Membangun Kemandirian Membumikan Nalar Gerakan, Tanfidz Muktamar 
IMM XVIII,(Malang: DPP IMM bekerja sama dengan Renaissance Publishing, 2018), hlm.31. 
17
 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, hlm.1025. 
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daerah (zaman dulu; sekarang disebut wilayah kepolisian); kantor anak 
cabang suatu organisasi.
18
 
Dalam Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga IMM 
menjelaskan Pimpinan Komisariat, ialah kesatuan anggota dalam suatu 
Kampus, Fakultas atau Akademi dan atau tempat tertentu.
19
 
Pimpinan komisariat adalah pimpinan tertinggi dalam 
komisariatnya yang memimpin dan melaksanakan kepemimpinan, 
peraturan-peraturan dan keputusan organisasi dalam lingkungannya.
20
 
C. Identifikasi Masalah 
Dari beberapa uraian yang dikemukakan pada latar belakang, maka dapat 
diidentifikasi masalah-masalah sebagai berikut : 
1. Fenomena Interaksi Masyarakat dalam membumikan ayat al-Qur‟an didalam 
kehidupan sehari-hari. 
2. Pengamalan ayat al-Qur‟an yang diterapkan oleh Ikatan Mahasiswa 
Muhammadiyah. 
3. Menjadikan ayat al-Qur‟an sebagai simbol dan spirit pergerakan didalam 
Ikatan. 
D. Batasan Masalah 
Setelah menjelaskan secara singkat pada latar belakang, maka yang menjadi 
fokus pembahasan penulis dalam penelitian ini adalah untuk mencari Nilai-nilai 
fastabiqȗ al-khairȃt dalam Ikatan Mahasiswa Muhammadiyah Pimpinan 
Komisariat Sultan Syarif Kasim dan Tuanku Tambusai. 
                                                             
18
 Ibid, hlm.742. 
19
 DPP IMM, Membangun Kemandirian, hlm.20. 
20
 Ibid, hlm.21. 
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E. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukaan, kiranya dapat 
dijadikan penelitian yang terarah dan lebih terfokus, maka permasalahan yang 
akan dibahas dalam penelitian ini dapat dirumuskan yaitu sebagai berikut: 
1. Bagaimana makna umum fastabiqȗ al-khairȃt dalam perspektif tafsir? 
2. Bagaimana nilai-nilai fastabiqȗ al-khairȃt dalam Ikatan Mahasiswa 
Muhammadiyah Pimpinan Komisariat Sultan Syarif Kasim dan Tuanku 
Tambusai? 
F. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dan manfaat penelitian ini ialah: 
a. Untuk mengetahui makna umum fastabiqȗ al-khairȃt dalam perspektif 
tafsir. 
b. Untuk memahami nilai-nilai fastabiqȗ al-khairȃt dalam Ikatan 
Mahasiswa Muhammadiyah Pimpinan Komisariat Sultan Syarif Kasim 
dan Tuanku Tambusai. 
2. Manfaat Penelitian 
a. Hasil penelitian ini diharapkan memiliki nilai akademis (Academic 
Signaficance) dan mampu menambah khazanah kelimuan dan kajian 
Qur‟ani. 
b. Hasil penelitian ini diharapkan sebagai sumber referensi untuk 
memperoleh nilai-nilai fastabiqȗ al-khairȃt dalam Ikatan Mahasiswa 
Muhammadiyah Pimpinan Komisariat Sultan Syarif Kasim dan Tuanku 
Tambusai. 
c. Untuk memberikan tambahan wawasan dalam keilmuan khususnnya 
Ilmu Al-Qur‟an Dan Tafsir, dan penulis juga berharap penelitian ini 
juga dapat memberikan kontribusi bagi kajian keislaman terutama di 
bidang tafsir khususnya. 
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d. Disamping itu kegunaan penelitian ini adalah agar memenuhi 
persyaratan akademis untuk menempatkan gelar S1 dalam bidang Ilmu 
Ushuluddin pada jurusan Ilmu al-Qur‟an dan Tafsir Fakultas 
Ushuluddin, Universitas Islam Negri Sultan Syarif Kasim Riau. 
G. Sistematika Penulisan 
Untuk mengarahkan alur pembahasan secara sistematika dan mempermudah 
pembahasan serta pemahaman, suatu karya ilmiah yang baik dan berturut-turut 
memerlukan sistematika. Hal ini akan menjadikan karya ilmiah tersebut mudah 
dipahami dan tersusun rapi. Dalam penyusunan penelitian ini akan dibagi menjadi 
beberapa bab dengan urutan sistematika sebagai berikut: 
BAB I : Pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah untuk 
memberikan penjelasan secara akademik mengapa penelitian ini 
dilakukan dan hal apa yang melatarbelakangi penelitian ini. 
Kemudian dilanjutkan dengan rumusan dan batasan masalah agar 
penelitian ini lebih fokus. Setelah itu, dilanjutkan dengan 
penegasan istilah, identifikasi masalah, dan batasan dan rumusan 
masalah bertujuan untuk membatasi agar penelitian ini lebih 
terfokus. Setelah itu tujuan dan manfaat penelitian bertujuan 
untuk menjelaskan pentingnya penelitian ini.  
BAB II :  Berisi penjelasan yang menjelaskan kerangka teori mengenai 
Nilai-nilai dan mengenai Ikatan Mahasiswa Muhammadiyah. 
Pembahasan juga meliputi nama, waktu dan kedudukan, gerakan 
dan lambang, asas tujuan dan usaha, permusyawaratan, pimpinan, 
susunan organisasi, keanggotaan, sejarah imm, living Quran dan 
tinjauan penelitian yang relevan. 
BAB III : Berisi tentang metode penulisan, yang terdiri dari jenis penelitian, 
sumber penelitian, teknik pengumpulan data, dan teknik analisis 
data. 
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BAB IV :  Penyajian dan hasil tentang makna umum fastabiqȗ al-khairȃt 
dalam perspektif tafsir dan nilai-nilai  fastabiqȗ al-khairȃt dalam 
ikatan mahasiswa muhammadiyah Pimpinan Komisariat Sultan 
Syarif Kasim dan Tuanku Tambusai. 
BAB V :    Penutup yang mencakup kesimpulan dan saran. 
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BAB II 
KERANGKA TEORI TENTANG NILAI-NILAI FASTABIQȖ AL-KHAIRȂT  
A. Landasan Teori 
 Tinjuan Umum Mengenai Nilai 1.
a. Pengertian Nilai 
Nilai dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia nilai adalah harga, ukuran, 
yang mewakili prestasi, sifat-sifat penting yang berguna bagi manusia, dalam 
menjalani hidupnya.
21
 Nilai adalah esensi yang melekat pada sesuatu yang 
sangat berarti bagi kehidupan manusia.
22
 
Nilai adalah sesuatu yang bersofat abstrak, ideal, nilai bukan benda 
konkrit, bukan fakta, tidak hanya persoalan benar dan salah yang menuntut 
pembuktian empirik melainkan soal penghayatan yang dikehendaki, 
disenangi, dan tidak disenangi.
23
 
Adapun pengertian nilai menurut pendapat beberapa para ahli antara lain : 
1) Menurut Milton Rekeach dan James Bank, mengartikan nilai 
adalah suatu tipe kepercayaan yang berada dalam ruang lingkup 
sistem kepercayaan dalam mana seseorang bertindak atau 
menghindari suatu tindakan, atau memiliki dan dipercayai.
24
 
2) Menurut Horrocks, nilai adalah sesuatu yang memungkinkan 
individu atau kelompok sosial membuat keputusan mengenai apa 
yang ingin dicapai atau sebagai sesuatu yang dibutuhkan. Secara 
                                                             
21
 Departemen pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, hlm. 376. 
22
 Chabib Thoha, Kapita Selekta Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Pustaka Plajar,1996), 
hlm. 61. 
23 Mansur Isna, Diskursus Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Global Pustaka Utama,2001), 
hlm. 98. 
24 Una Kartawisas, Strategi Klarifikasi Nilai, (Jakarta: P3G Depdikbud, 1980), hlm. 1. 
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dinamis, nilai dipelajari dari produk sosial dan secara perlahan 
diinternalisasikan oleh individu serta diterima sebagai milik 
bersama dengan kelompoknya. Nilai adalah standar konseptual 
yang relatif stabil, dimana secara eksplisit maupun implisit 
membimbing individu dalam menentukan tujuan yang ingin 
dicapai serta aktivitas dalam rangka memenuhi kebutuhan 
psikologis.
25
 
3) Menurut Chabib Thoha nilai merupakan sifat yang melekat pada 
sesuatu (sistem kepercayaan) yang telah berhubungan dengan 
subjek yang memberi arti (manusia yang meyakini). Jadi nilai 
adalah sesuatu yang bermanfaat dan berguna bagi manusia sebagai 
acuan tingkah laku.
26
 
Dari pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa nilai merupakan standar 
yang disepakati oleh individu maupun kelompok yang digunakan dalam 
mengukur sesuatu yang dapat di sepakati dalam kebutuhan. 
 
b. Macam-macam Nilai 
Nilai-nilai sosial dapat dikelompokkan dalam beberapa bagian, 
diantaranya:
27
 
1) Nilai material adalah nilai yang meliputi berbagai konsepsi mengenai 
segala sesuatu yang berguna bagi jasmani manusia.  
2) Nilai vital adalah nilai yang meliputi berbagai konsepsi yang berkaitan 
dengan segala sesuatu yang berguna bagi manusia dalam melaksanakan 
berbagai aktivitas. 
3) Nilai kerohanian adalah nilai yang meliputi berbagai konsepsi yang 
berkaitan dengan segala sesuatu yang berhubungan dengan kebutuhan 
                                                             
25
 Rahmad Mulyana, Mengartikulasi Pendidikan Nilai, (Bandung: Alfabeta, 2004), hlm 9. 
26 Chabib Thoha, Kapita Selekta Pendidikan Islam...., hlm. 61. 
27
 Rini Susuianti, “Nilai-nilai Kehidupan Sosial Dalam Sya‟ir Lagu H. Rhoma Irama dan 
Implikasinya Sebagai Bahan Ajar Sastra di SMP UNSPECIFED”, Skripsi, Lampung: Universitas 
Lampung, 2015, hlm. 14. 
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rohani manusia. Nilai kerohanian dibedakan lagi menjadi 4 macam 
yaitu
28
: 
a) Nilai kebenaran (kenyataan) yang bersumber dari unsur akal 
manusia (ratio, budi, cipta).  
berdasarkan scope  potensi subjek maka susunan tingkat kebenaran 
menjadi, 
1) Tingkatan kebenaran indera adalah tingkatan yang paling 
sederhana dan pertama yang dialami manusia. 
2) Tingkatan ilmiah, pengalaman-pengalaman yang didasarkan 
disamping melalui indara, diolah pula dengan rasio 
3) Tingkat filosofis,rasio dan pikir murni, renungan yang 
mendalam mengolah kebenaran itu semakin tinggi nilainya. 
4) Tingkatan religius, kebenaran mutlak yang bersumber dari 
Tuhan yang Maha Esa dan dihayati oleh kepribadian dengan 
integritas dengan iman dan kepercayaan.  
b) Nilai keindahan, merupakan nilai bersumber dari unsur rasa manusia 
(perasaan dan estetis). Estetika ialah ilmu yang  membahas 
bagaimana keindahan bisa terbentuk. Keindahan pada puisi/teks lagu  
terbentuk melalui 2 unsur, yaitu keindahan intrinsik dan ekstrinsik. 
Keindahan intrinsik merupakan keindahan yang disampaikan 
melalui pesan yang terkandung dalam syair lagu. Keindahan 
ektrinsik, keindahan yang tercipta melalui   diksi, sajak (rima), gaya 
bahasa dan irama maupun nada yang terdapat dalam syair lagu. 
c) Nilai moral (kebaikan) yang bersumber dari unsur kehendak atau 
kemauan (karsa, etika).  
d) Nilai religious yang merupakan nilai ketuhanan, kerohanian yang 
tertinggi dan mutlak. Nilai religius dalam Islam menyangkut lima 
hal yakni aqidah, ibadah, amal, akhlak (ihsan) dan pengetahuan. 
Aqidah menyangkut keyakinan kepada Allahجل جلاله, Malaikat, Rasul dan 
seterusnya. Ibadah menyangkut pelaksanaan hubungan antar 
                                                             
28
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manusia dengan Allahجل جلاله. Amal menyangkut pelaksanaan hubungan 
manusia dengan sesama makhluk. Akhlak merujuk pada spontanitas 
tanggapan atau perilaku seseorang atau rangsangan yang hadir 
padanya, sementara ihsan merujuk pada situasi di mana seseorang 
merasa sangat dekat dengan Allahجل جلاله. Ihsan merupakan bagian dari 
akhlak. Bila akhlak positif seseorang mencapai tingkatan yang 
optimal, maka ia memperoleh berbagai pengalaman dan 
penghayatan keagamaan, itulah ihsan dan merupakan akhlak tingkat 
tinggi.  
Selain keempat hal di atas ada lagi hal penting harus di ketahui 
dalam religiusitas Islam yakni pengetahuan keagamaan seseorang. 
Bagi seorang Muslim, religiusitas dapat diketahui dari seberapa jauh 
pengetahuan, keyakinan, pelaksanaan dan penghayatan atas agama 
Islam. 
c. Fungsi Nilai 
Nilai mempunyai fungsi sebagai standar dan dasar pembentukan konflik 
dan pembuat keputusan, motivasi dasar penyesuaian diri dan dasar 
perwujudan diri. Nilai sebagai sesuatu yang abstrak yang mempunyai 
sejumlah fungsi yang dapat kita cermati, antara lain: 
1) Nilai memberi tujuan atau arah (goals of purpose) kemana kehidupan 
harus menuju, harus dikembangkan atau harus diarahkan. 
2) Nilai memberi aspirasi (aspirations) atau inspirasi kepada seseorang untuk 
hal yang berguna, baik, dan positif bagi kehidupan.  
3) Nilai mengarahkan seseorang untuk bertingkah laku (attitudes), atau 
bersikap sesuai dengan moralitas masyarakat, jadi nilai itu memberi acuan 
atau pedoman bagaimana seharusnya seseorang harus bertingkah laku.  
4) Nilai itu menarik (interests),  memikat hati seseorang untuk dipikirkan, 
direnungkan, dimiliki, diperjuangkan, dan diahayati.  
5) Nilai itu mengusik perasaan (feelings), hati nurani seseorang ketika sedang 
mengalami berbagai perasaan, atau suasana hati, seperti senang, sedih, 
tertekan, bergembira, bersemangat, dll.  
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6) Nilai terkait dengan keyakinan atau kepercayaan (beliefs and convictions) 
seseorang, terkait dengan nilai-nilai tertentu. 
7) Suatu nilai menuntut adanya aktivitas (activities) perbuatan atau tingkah 
laku tertentu sesuai dengan nilai tersebut, jadi nilai tidak berhenti pada 
pemikiran, tetapi mendorong atau menimbulkan niat untuk melakukan 
sesuatu sesuai dengan nilai tersebut.  
8) Nilai biasanya muncul dalam kesadaran, hati nurani atau pikiran seseorang 
ketika yang bersangkutan dalam situasi kebingungan, mengalami dilema 
atau mengahadapi berbagai persoalan hidup (worries, problems, obstacles) 
Dengan mengetahui sumber, fungsi dan sarana dan prasarana menanamkan 
nilai-nilai, orang dapat memahami kekuatan nilai-nilai tersebut bertahan 
pada seorang pribadi dan juga cara-cara yang kiranya dapat direncanakan 
untuk mengubah nilai yang kurang baik kearah nilai yang baik.  
Nilai-nilai adalah dasar atau landasan bagi perubahan. Oleh karena itu 
fungsi nilai berperan penting dalam proses perubahan sosial, karena nilai 
berperan sebagai daya pendorong dalam hidup untuk mengubah diri 
sendiri atau masyarakat  sekitarnya. Lebih lanjut Hill dalam Sutarjo 
Adisusilo berpendapat bahwa nilai berfungsi sebagai acuan tingkah laku 
dalam kehidupan, yang mempunyai tiga tahapan, yaitu:  
a) Values Thinking, yaitu nilai-nilai pada tahapan dipikirkan atau values 
cognitive;  
b) Values affective, yaitu nilai-nilai yang menjadi keyakinan atau niat 
pada diri seseorang untuk melakukan sesuatu.  
c) Values actions, yaitu tahap dimana nilai yang menjadi keyakinan dan 
menjadi niat (komitmen kuat) diwujudkan menjadi suatu tindakan 
nyata atau perbuatan kongkret.  
Dalam pandangan Hill seseorang hanya berhenti pada tahap 
pertama, yaitu tahap tahu atau paham tentang nilai-nilai kehidupan, 
tetapi tidak sampai pada perwujudan tingkah laku. Secara kognitif 
sesorang memang sudah mengetahui banyak tentang nilai, tetapi tidak 
sampai melangkah pada values affective, apalagi sampai values action 
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Selanjutnya, dalam kaitannya dengan nilai pada bahasan ini akan 
ditelaah mengenai nilai-nilai tentang penghayatan terhadap agama 
yang dianutnya, baik nilai yang bersifat vertikal yakni kepada Allahجل جلاله 
yang berbentuk rituis, maupun nilai horisontal yakni nilai yang 
diterapkan kepada sesama mahkluk hidup.
29
   
 Tinjauan Umum Mengenai Ikatan Mahasiswa Muhammadiyah (IMM) 2.
a. Nama, Waktu dan Kedudukan 
Organisasi ini bernama Ikatan Mahasiswa Muhammadiyah disingkat 
IMM adalah gerakan Mahasiswa Islam yang beraqidah Islam bersumber 
Al-Qur„an dan As-Sunah. IMM didirikan pada tanggal 29 Syawal 1384 H 
bertepatan dengan tanggal 14 Maret 1964 M di Yogyakarta untuk waktu 
yang tidak terbatas. Ikatan Mahasiswa Muhammadiyah berkedudukan di 
Ibukota Negara Republik Indonesia.
30
 
b. Asas, Gerakan dan Lambang 
Ikatan mahasiswa muhammadiyah berazas Islam. IMM adalah 
gerakan Mahasiswa Islam yang bergerak di bidang keagamaan, 
kemasyarakatan dan kemahasiswaan. Lambang Ikatan Mahasiswa 
Muhammadiyah adalah pena yang berlapis dengan tiga warna, ditengah 
tertuliskan IMM, bunga melati dan pita yang tercantum tulisan arab َاُىقِبَتْساَف
َِتاَرٍْ َخْلا serta dengan 5 sinar matahari.31 
c. Tujuan dan Usaha 
Tujuan IMM adalah mengusahakan terwujudnya akademisi Islam 
yang berakhlak mulia dalam rangka mencapai tujuan Muhammadiyah. 
Adapun usaha IMM adalah : 
                                                             
29
 Amat Munir, Internalisasi Nilai-nilai keagamaan kepada siswa kelas XI Jurusan Agama 
di MAN 1 Kota Semarang, Skripsi, Semarang: Universitas Islam Negeri Wali Songo, 2014, hlm. 
14. 
30 DPP IMM, Membangun Kemandirian,hlm.31. 
31
Ibid 
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1) Membina para anggotanya untuk selalu tertib dalam ibadah, tekun 
dalam studi dan mengamalkan ilmu pengetahuannya untuk 
melaksanakan ketaqwaan dan pengabdiannya kepada Allah SWT. 
2) Membina para anggotanya menjadi kader persyarikatan 
Muhammadiyah, kader umat, dan kader bangsa yang senantiasa setia 
terhadap keyakinan dan cita-citanya. 
3) Mempergiat, mengefektifkan dan mengoptimalkan dakwah amar 
ma‟ruf nahi munkar kepada masyarakat, terutama Mahasiswa.32 
d. Keanggotaan 
Adapun keanggotaan IMM adalah sebagai berikut : 
1) Anggota IMM terdiri dari: 
a)  Anggota Biasa, ialah mahasiswa Islam yang menyetujui asas 
dan tujuan IMM. 
b) Anggota Luar Biasa, ialah alumni IMM yang tetap setia 
kepada IMM dan Muhammadiyah. 
c) Anggota Kehormatan, ialah orang-orang yang dipandang 
berjasa mengembangkan dan melestarikan IMM 
2) Hak dan Kewajiban serta peraturan lainnya tentang keanggotaan 
diatur dalam Anggaran Rumah Tangga.
33
 
e. Susunan Organisasi 
Adapun susunan organisasi IMM adalah : 
1) Susunan IMM terdiri atas: 
a) Komisariat, ialah kesatuan anggota dalam suatu Kampus, 
Fakultas atau Akademi dan atau tempat tertentu. 
b) Cabang, ialah kesatuan Komisariat-Komisariat dalam suatu 
daerah kabupaten atau kota atau daerah tertentu. 
                                                             
32 Ibid, hlm. 32. 
33 Ibid. 
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c) Daerah, ialah kesatuan Cabang-Cabang dalam suatu Provinsi. 
d) Pusat, ialah kesatuan Daerah-Daerah dalam Negara Republik 
Indonesia. 
2) Syarat dan Ketentuan pembentukan organisasi diatur dalam 
Anggaran Rumah Tangga.
34
 
f. Pimpinan 
Adapun pimpinan IMM terdiri atas : 
1) Pimpinan Komisariat 
a) Pimpinan Komisariat adalah pimpinan tertinggi dalam  
komisariatnya yang memimpin dan melaksanakan kepemimpinan, 
peraturan-peraturan dan keputusan organisasi dalam 
lingkungannya. 
b) Ketua umum Pimpinan Komisariat karena jabatannya menjadi 
wakil Pimpinan Cabang di komisariatnya. 
2) Pimpinan Cabang 
a) Pimpinan Cabang adalah pimpinan tertinggi dalam Cabangnya 
yang memimpin dan melaksanakan kepemimpinan di atasnya, 
peraturan-peraturan dan keputusan-keputusan organisasi kepada 
komisariat-komisariat di lingkungannya.  
b) Untuk mewakili kepentingan-kepentingan Cabang serta mengatur 
kerjasama antara Pimpinan Komisariat dalam suatu Perguruan 
Tinggi, Pimpinan Cabang dapat membentuk Koordinator 
Komisariat (KORKOM) dengan ketentuan yang diatur oleh 
pimpinan cabang. 
c) Ketua umum Pimpinan Cabang karena jabatannya menjadi wakil 
Dewan Pimpinan Daerah di cabangnya. 
3) Pimpinan Daerah 
                                                             
34 Ibid, hlm.33. 
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a) Dewan Pimpinan Daerah adalah pimpinan tertinggi dalam 
daerahnya yang memimpin dan melaksanakan kepemimpinan di, 
peraturan-peraturan dan keputusan-keputusan organisasi dalam 
lingkungannya.  
b) Ketua Umum Dewan Pimpinan Daerah karena jabatannya 
menjadi wakil Dewan Pimpinan Pusat di daerahnya.  
 
4) Pimpinan Pusat 
Dewan Pimpinan Pusat adalah pimpinan tertinggi yang 
memimpin organisasi.
35
 
 
g. Masa Jabatan 
Adapun Masa Jabatan Pimpinan IMM adalah : 
1) Badan Pimpinan Harian (BPH) Pimpinan Komisariat dipilih untuk 
masa jabatan 1 (satu) tahun. 
2) Badan Pimpinan Harian (BPH) Pimpinan Cabang dipilih untuk 
masa jabatan 1 (satu) tahun. 
3) Badan Pimpinan Harian (BPH) Pimpinan Daerah dipilih untuk 
masa jabatan 2 (dua) tahun. 
4) Badan Pimpinan Harian (BPH) Pimpinan Pusat dipilih untuk masa 
jabatan 2 (dua) tahun.
36
 
 
h. Permusyawaratan  
Adapun Permusyawaratan IMM terdiri dari : 
1) Muktamar, ialah permusyawaratan tertinggi dalam organisasi 
yang diikuti oleh anggota Dewan Pimpinan Pusat, utusan-utusan 
Dewan Pimpinan Daerah, dan utusan-utusan Pimpinan Cabang. 
                                                             
35 Ibid, hlm. 33-34. 
36 Ibid,hlm. 35. 
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2) Tanwir, ialah permusyawaratan tertinggi dalam organisasi di 
bawah Muktamar yang diikuti oleh Dewan Pimpinan Pusat, dan 
utusan-utusan Dewan Pimpinan Daerah untuk membicarakan 
kepentingan-kepentingan organisasi yang tidak dapat 
ditangguhkan sampai berlangsung Muktamar, diadakan 
sekurangkurangnya 1 (satu) kali dalam satu periode muktamar. 
3) Musyawarah Daerah, ialah permusyawaratan tertinggi 
dalam Daerah, yang diikuti oleh anggota Dewan Pimpinan 
Daerah, utusan-utusan Pimpinan Cabang, dan utusan-utusan 
Pimpinan Komisariat, diadakan 2 (dua) tahun sekali. 
4) Musyawarah Cabang, ialah permusyawaratan tertinggi 
dalam Cabang yang diikuti oleh anggota Pimpinan Cabang, dan 
utusan-utusan Pimpinan Komisariat, diadakan 1 (satu) tahun 
sekali. 
5) Musyawarah Komisariat, ialah permusyawaratan 
tertinggi dalam Komisariat yang diikuti oleh Pimpinan 
Komisariat dan seluruh anggota, diadakan 1(satu) tahun sekali. 
6) Musyawarah Luar Biasa, ialah permusyawaratan yang 
dilaksanakan apabila organisasi dihadapkan pada situasi 
kepemimpinan yang tidak mendukung untuk berlanjutnya 
kepemimpinan karena hal-hal yang mendesak dan tidak bisa 
ditangguhkan dengan disepakati dalam rapat pleno yang dihadiri 
oleh 3/4 oleh pimpinan dibawahnya.
37
 
i. Sejarah Umum Ikatan Mahasiswa Muhammadiyah (IMM) 
Muhammadiyah adalah persyarikatan yang merupakan Gerakan Islam. 
Maksud gerakannya adalah dakwah Islam dan amar makruf nahi munkar 
yang ditujukan kepada dua bidang yakni perorangan dan masyarakat. 
                                                             
37 Ibid, hlm. 35-36. 
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Dakwah dan amar makruf nahi munkar pada bidang pertama terbagi 
kepada dua golongan, kepada yang telah islam bersifat pembaharuan 
(Tajdid) yaitu mengembalikan kepada ajaran-ajaran islam yang asli murni. 
Dan kedua kepada belum islam. adapun dakwah dan amar makruf nahi 
munkar kedua ialah kepada masyarakat, bersifat perbaikan dan bimbingan, 
serta peringatan. Semua itu dilaksanakan dengan dasar takwa dan 
mengharap keridaan Allahجل جلاله semata-mata. Dengan melaksanakan dua 
gerak dan amar makruf nahi munkar dengan cara masing-masing yang 
sesuai, Muhammadiyah menggerakkan masyarakat menuju tujuannya ialah 
“terwujudnya masyarakat islam yang sebenar-benarnya”.38 
Dalam persyerikatan Muhammadiyah memiliki organisasi otonom 
muhammadiyah, Organisasi Otonom Muhammadiyah adalah organisasi 
atau badan yang dibentuk oleh Persyerikatan Muhammadiyah yang dengan 
bimbingan dan pengawasan, diberi hak dan kewajiban untuk mengatur 
rumah tangga sendiri, membina warga Persyarikatan Muhammadiyah 
tertentu dan dalam bidang-bidang tertentu pula dalam rangka mencapai 
maksud dan tujuan Persyarikatan Muhammadiyah. 
Organisasi Otonom dalam Persyarikatan Muhammadiyah mempunyai 
karekteristik dan spesifikasi bidang tertentu. Adapun Organisasi Otonom 
dalam Persyarikatan Muhammadiyah yang sudah ada ialah sebagai 
berikut: 
1) Aisiyah 
2) Pemuda Muhammadiyah 
3) Nasyiyatul Aisiyah 
4) Ikatan Pelajar Muhammadiyah 
5) Ikatan Mahasiswa Muhammadiyah 
6) Tapak Suci Putra Muhammadiyah 
                                                             
38 Farid Fathoni, Kelahiran yang Dipersoalkan, (PT Bina Ilmu: Surabaya, 1990). hlm. 73. 
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7) Hizbul Wathan.39 
Kelahiran dan kehadiran Ikatan Mahasiswa Muhammadiyah (IMM) 
ditengah derap langkah kepemudaan dan kemahasiswaan Indonesia, 
ditengah umat dan bangsa sungguh bukanlah suatu peristiwa kebetulan 
dalam sejarah (an historical accident). Melainkan satu sejarah yang 
berproses dan bertumbuh serta bertumpu dari perwujudan sikap dan 
kesadaran akan makna dan tanggung jawab perjuangan dalam 
melaksanakan dan mengemban misi Rabbani. Makna kesadaran dan 
tanggung jawab berkaitan dengan sejarah kelahiran IMM juga mempunyai 
ruh pertalian dengan kesadaran untuk memenuhi tugas suci yakni turut 
memelihara martabat dan membela kejayaan bangsa Indonesia. Karenanya 
kelahiran IMM dapat dikatakan sebagai satu keharusan sejarah (an 
historical necessity) bagi perjalanan persyarikatan, umat dan bangsa.
40
 
Sebagaimana dari setiap sebuah kelahiran atau kehadiran apa pun 
senantiasa mempunyai latar belakang yang senantiasa mempengaruhi atau 
memaksa kelahiran atau kehadirannya. Adalah satu hal yang sangat 
musykil, manakala kelahiran dan kehadiran sesuatu itu tanpa mengalami 
sebuah proses, sesaatpun misalnya. 
Begitu juga dengan kelahiran IMM, ini pun mempunyai proses atau 
latar belakang yang panjang. Mengingat bahwa IMM adalah merupakan 
anak kandung dari organisasi muhammadiyah, maka kelahirannya juga 
tidak dapat dilepaskan dari perjalanan induknya yakni Muhammadiyah itu 
sendiri.
41
 
Kelahiran IMM di kota Surakarta pada tanggal 14 Maret 1964 atas 
prakarsa Djasman al Kindi, Sudibyo Markus, dan Rausyad Soleh, karena 
                                                             
39
 Muhammadiyah.or.id, “Organisasi Otonom”; diperoleh dari http://m.muhammadiyah. 
or.id/id/content- 48-cam-organisasi-otonom.html; diakses pada 26 Oktober 2019. 
40
 Farid Fathoni, Kelahiran, hlm. 52. 
41
 Ibid, hlm. 53. 
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sifat aktivis muda Muhammadiyah yang tidak puas dengan keadaan dan 
polarisasi ideologi yang memasukkan paham komunisme dalam berbagai 
dimensi kehidupan. Secara garis besar latar belakang berdirinya ikatan 
dipengaruhi oleh dua faktor, internal dan eksternal.
42
 
Faktor internal, berhubungan dengan Muhammadiyah sebagai 
organisasi induk menginginkan adanya pembinaam atau perkaderan 
langsung setingkat mahasiswa untuk mewadahi kader-kader 
Muhammadiyah yang tersebar diberbagai organ pergerakan seperti HMI. 
Tidak terwadahinya kader-kader Muhammadiyah akan memudahkan 
faham Komunisme mempengaruhi gerakan kemahasiswaan sehingga para 
kader Muhammadiyah aktif dalam organisasi yang bercorak sosialisme. 
Faktor eksternal (ideologi) yang melatarbelakangi berdirinya ikatan 
berkaitan dengan kondisi sosio historis atau realitas polarisasi ideologi 
yang beragam, bahkan adanya upaya pemerintah dan pihak-pihak tertentu 
membentuk Nasakom sebagai wadah perkembangan ideologi.
43
 
Tiga bulan setelah penjajahan yang dilakukan Djasman Al Kindi telah 
mantap dan yakin, bahkan telah mendapatkan bentuknya, maka melalui 
mahasiswa yang ada di lembaga dakwah Muhammadiyah berdirilah Ikatan 
Mahasiswa Muhammadiyah pada tanggal 29 Syawal 1384 H/14 Maret 
1964 yang diresmikan oleh PP Muhammadiyah yang waktu itu ketua PP 
Muhammadiyah KHA. Badawi dan disaksikan oleh H. Tanhawi (selaku 
badan pembantu harian pemerintah DIY). 
                                                             
42
 M. Abdul Halim Sani, Manifesto Gerakan Intelektual Profetik, (Surakarta: 
Muhammadiyah University Press, 2017), hlm.170. 
43
 Ibid, hlm.171. 
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Adapun peresmian berdirinya IMM tersebut ditandai dengan ditanda 
tanganinya “Enam Penegasan IMM” oleh KHA. Badawi. Sedangkan 
resepsinya diselenggarakan di Gedung DINOTO Yogyakarta.
44
 
Adapun enam penegasan IMM tersebut adalah: 
1) Menegaskan bahwa IMM adalah gerakan mahasiswa islam. 
2) Menegaskan bahwa kepribadian Muhammadiyah adalah landasan 
perjuangan IMM. 
3) Menegaskan bahwa IMM adalah eksponen mahasiswa dalam 
Muhammadiyah. 
4) Menegaskan bahwa IMM adalah organisasi mahasiswa yang sah 
dengan mengindahkan segala hukum, undang-undang, peraturan serta 
dasar falsafah negara. 
5) Menegaskan bahwa ilmu adalah amaliah dan amal adalah ilmiah. 
6) Menegaskan bahwa amal IMM adalah Lillahi Taala dan senantiasa 
diabadikan untuk kepentigan rakyat. 
Selanjutnya tujuan akhir kehadiran IMM untuk pertama kalinya 
adalah “Membentuk Akademisi Islam dalam Rangka Melaksanakan 
Tujuan Muhammadiyah”. 
Kegiatan IMM untuk pertama kalinya yang sering menonjol adalah 
kegiatan keagamaan (pembinaan agama kepada anggota, maupun dakwah 
kepada masyarakat) disamping kegiatan pengkaderan (training). Sehingga 
pemunculan IMM pertama kalinya dianggap sebagai kelompok pengajian 
mahasiswa Yogya. 
Berdirinya IMM ini berdasarkan perjalanan sejarahnya tersebut, jelas 
adalah karena tuntutan sejarah, keharusan sejarah (an history necessety), 
dan bila dilihat dari perjalanan kelahiran IMM berdasar latar belakang 
                                                             
44 Farid Fathoni, Kelahiran, hlm. 101 
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kehidupan bangsa, umat, dunia kemahasiswaan serta Muhammadiyah 
maka terdapatlah faktor-faktor yang mendesak kelahiran IMM.
45
 
Adapun faktor-faktor tersebut adalah: 
1) Situasi kehidupan bangsa yang tidak stabil, di mana terjadi sistem 
pemerintahan yang otoriter dan serba tunggal serta adanya ancaman 
pihak komunis. 
2) Terpecah belahnya umat islam, dalam bentuk saling mencurigai, 
memfitnah serta kehidupan politik umat islam yang semakin buruk. 
3) Terbingkai-bingkainya kehidupan kampus (mahasiswa) yang 
berorientasi pada kepentingan politik praktis. 
4) Melemahnya kehidupan beragama, dalam bentuk merosotnya akhlak 
dan semakin tumbuhnya kehidupan materialisme dan individualisme. 
5) Sedikitnya pembinaan dan pendidikan agama dalam kampus serta 
masih kuatnya suasana kampus yang sekuler. 
6) Masih membekasnya ketertindasan imperialisme penjajahan dalam 
bentuk ketebelakangan, kebodohan dan kemiskinan. 
7) Masih banyaknya praktek-praktek kehidupan yang serba bid‟ah 
khurafat bahkan kesyirikan yang pernah diberantas oleh 
Muhammadiyah serta semakin meningkatnya pelaksanaan misionaris 
Kristenisasi. 
8) Kehidupan ekonomi, sosial dan politik semakin memburuk. 
Adapun maksud didirikannnya IMM antara lain adalah: 
1) Turut memelihara martabat dan membela kejayaan bangsa. 
2) Menegakkan dan menjunjung tinggi agama islam. 
3) Sebagai upaya menopang, melangsungkan dan meneruskan cita-cita 
pendirian muhammadiyah. 
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 Ibid, hlm. 102. 
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4) Sebagai pelopor, pelangsung dan penyempurna amal usaha 
Muhammadiyah. 
5) Membina, meningkatkan dan memadukan iman dan ilmu serta amal 
dalam kehidupan bangsa, umat dan persyarikatan. 
Dengan berdirinya IMM lokal Yogyakarta, maka berdirilah IMM 
lokal lainnya yaitu Bandung, Jember, Surakarta, Jakarta, Medan dan 
Padang.
46
 
Akhirnya IMM mampu memperluas keberadaan dirinya di Indonesia 
yang mana IMM hampir di setiap Provinsi dan Kota telah memiliki kader 
yang bergerak aktif didalam Ikatan, namun tidak hanya didalam negeri, 
IMM pun saat ini melebarkan sayapnya ke luar negeri, salah satunya 
mendirikan Pengurus Cabang Istimewa (PCI) IMM Malaysia. 
 
 Ikatan Mahasiswa Muhammadiyah Pimpinan Komisariat Sultan Syarif 3.
Kasim dan Tuanku Tambusai 
a. Sejarah awal Ikatan Mahasiswa Muhammadiyah berada di UIN 
Suska Riau 
Pimpinan Komisariat IMM yang berada di UIN Suska Riau memiliki 
sejarah yang harus ditelurusi karena sangatlah penting untuk memberi 
gambaran kepada generasi sehingga generasi yang baru sangat mudah untuk 
memahami sejarah IMM itu sendiri. 
Berdasarkan hasil wawancara penulis kepada Hendri Sayuti (Ketua 
umum Fokal IMM Riau), IMM yang berada di UIN SUSKA Riau jejak 
sejarahnya masih begitu belum jelas sejak kapan IMM itu berdiri, namun 
IMM itu sudah ada ketika saya pertama kali kuliah di IAIN SUSQA, waktu 
itu IMM sudah ada pengurusnya yang memiliki Pimpinan Komisariat di 
Fakultas Syari‟ah bisa di katakan IMM itu sudah berada di IAIN SUSQA 
pada tahun 1990an.
47
 
                                                             
46 Ibid, hlm. 103. 
47 Wawancara dengan Hendri Sayuti di Pekanbaru, pada tanggal 16 Oktober 2019. 
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Berdasarkan pendapat di atas dapat dipahami bahwa Pimpinan 
Komisariat IMM UIN Suska Riau sudah ada pada tahun 1990. Namun IMM 
di UIN Suska Riau mengalami pasang surut nya gerakan tidak adanya jejak 
sejarah yang jelas mengenai pasang surut pergerakan IMM di UIN Suska 
Riau. 
Berdasarkan hasil wawancara penulis kepada Muhammad Saleh, 
menurut Muhammad Saleh pada tahun 2003/2004 IMM yang berada di UIN 
Suska Riau memiliki beberapa Pimpinan Komisariat, yakni Pimpinan 
Komisariat Fakultas Sains dan Teknologi, fakultas ekonomi, fakultas 
Pertanian dan peternakan, fakultas Ushuluddin dan fakultas Syari‟ah pada 
saat itu keanggotaannya dianggap ramai karena pada saat itu alumni-alumni 
sekolah muhammadiyah ikut bergabung di IMM. Pada tahun 2008 setelah 
selesai berkuliah di UIN Suska Riau IMM masih ada dan mengembangkan 
sayapnya di UIN Suska Riau, dan saat itu bisa dikatakan kader IMM ramai 
bergerak didalam kepengurusan komisariat. Kemudian sampai pada tahun 
2012 IMM mati suri dikarenakan tidak adanya penerus didalam kepengurusan 
Pimpinan Komisariat IMM di UIN Suska Riau.
48
 
Berdasarkan pendapat diatas dapat dipahami bahwa IMM yang berada 
di UIN Suska Riau mengalami pasang surutnya pergerakan di mulai dari 
keberadaannya pada tahun 1990 kemudian sampai pada tahun 2012 IMM 
yang berada di UIN Suska Riau mengalami mati suri di dalam pergerakannya. 
Berdasarkan hasil wawancara penulis kepada Nofra Khairan, menurut 
Nofra Khairan pada tahun 2016 IMM yang berada di UIN Suska Riau 
kembali bangkit memulai kembali pergerakan awal di UIN Suska Riau dan 
terpilihnya Nofra Khairan menjadi ketua umum Pimpinan Komisarait pada 
waktu itu IMM mengawali kembali pergerakan dengan satu Pimpinan 
komisariat. Hingga kini IMM yang berada di UIN Suska Riau dapat 
dikatakan pergerakannya tumbuh dengan pesat, sampai saat ini kader 
mencapai 58 orang, sehingga pada bulan januari 2019 di adakanya 
Musyawarah Komisariat dan mendapatkan hasil terbentuknya 2 Pimpinan 
Komisariat IMM yang berada di UIN Suska Riau yaitu Pimpinan Komisariat 
Sultan Syarif Kasim dan Pimpinan Komisariat Tuanku Tambusai.
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 Wawancara dengan Muhammad Saleh di Pekanbaru, pada tanggal 30 November 
2019. 
49
 Wawancara dengan Nofra Khairan di Pekanbaru, pada tanggal 20 Desember 2019. 
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Berdasarkan pendapat di atas dapat di pahami bahwa IMM yang berada 
di UIN Suska Riau kembali memulai pergerakannya pada tahun 2016, hingga 
saat ini IMM yang berada di UIN Suska Riau sudah memiliki dua pimpinan 
komisariat. 
b. Lokasi sekretariat  
Adapun letak geogerafis sekretariat IMM Pimpinan Komisariat Sultan 
Syarif Kasim dan Pimpinan Komisariat Tuanku Tambusai berada di Jalan 
Kubang Raya, Gang Sosial, RT. 02/RW. 40, Tuah Karya, Tampan, Kota 
Pekanbaru, Provinsi Riau.  
c. Keadaan Umum  
IMM yang berada di UIN Suska Riau adalah organisasi eksternal 
mahasiswa yang berakidah al-Qur‟an dan sunah yang memiliki program 
kerja yang jelas dan memiliki 2 Pimpinan Komisariat yakni Pimpinan 
Komisariat Sultan Syarif Kasim yang beranggotakan 28 orang dan 
Pimpinan Komisariat Tuanku Tambusai yang beranggotakan 30 orang. 
d. Program kerja Pimpinan Komisariat  
IMM yang berada di UIN Suska Riau memiliki 2 Pimpinan 
Komisariat, masing-masing Pimpinan Komisariat memiliki program 
kerjanya tersendiri, adapun Program Kerja Pimpinan Komisariat Sultan 
Syarif Kasim diantaranya: 
Tabel 1 
Program Kerja Pimpinan Komisariat IMM Sultan Syarif Kasim 
No Bidang Kegiatan Program Kerja 
1. Bidang pengkaderan 1. Merekomendasi kader untuk 
mengikuti DAD, untuk 
sementara dirahkan ke pada PK 
IMM Tuanku Tambusai. 
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2. Membuat Masa Ta'aruf 
Mahasiswa (Mastama) bagi 
kader IMM. 
3. Berupaya malakukan 
pengenalan IMM kepada 
mahasiswa baru. 
4. Pengontrolan untuk budaya 
membaca, berdiskusi dan 
menulis bagi kader IMM. 
5. Menganjurkan kepada setiap 
individu kader untuk berupaya 
merekrut kader kader baru bagi 
IMM.  
2. Bidang Organisasi 1. Memeriksa progam kerja bidang 
dalam jangka waktu pendek. 
2. Berupaya untuk melakukan 
penguatan pengkaderan kader 
dalam internal, dengan sistim  
mentor. 
3. Bidang riset dan kajian 
keilmuan 
1. Membuat bedah buku 2 kali satu 
bulan. 
2. Membuat diskusi khusus untuk 
ikatan 
3. Membuat diskusi khsus umum. 
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4. Membuat pelatihan public 
speaking untuk kader. 
5. Pengajaran kembali perihal 
persidangan yang diperuntukkan 
untuk kader. 
4. Bidang Media dan komunikasi 1. Mengelola situs jejaring sosial ( 
fb, ig, Web). 
2. Mendokumentasikan setiap 
kegiatan yg di adakan oleh PK. 
IMM Suska. 
3. Mengusahakan membuat blog ( 
jdi setiap kader yg mau /  punya 
bakat menulis, nnti tulisannya 
itu akan kita muat di Blog IMM 
Suska ). 
4. Membuat video profil kader. 
5. Bidang Tabligh dan Kajian 
Islam 
1. Membuat kelas tahsin untuk 
kader dan umum, yg ditajah oleh 
kader. 
2. Membuat kajian keislaman yang 
berkolaborasi dengan bidang 
riset. 
3. Membuat kelas bahasa arab 
untuk kader. 
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6. Bidang keimmawatian 1. Malakukan perbaikan internal 
dari segi Akhlak untuk 
immawati. Dimulai dari pribadi 
dan berusaha menjadi contog 
bagi sesama. 
2. Membuat kajian keimmawatian 
yang mengundang seluruh kader 
immawati se pekanbaru, sebagai 
wadah pengakajian dan 
pembelajaran untuk pengamalan 
nilai nilai keislaman  
3. Pengembangan kreatifitas yang 
diperuntukkan immawati. 
4. Membuat penganbdian kepada 
masyarakat luas, untuk sekarang 
bisa dimulai dari membantu 
kajian di tarai bangunan, dan 
membuat pengajaran. 
5. Mebuat amal usaha, yang 
keuntungannya itu akan dibagi 
untuk persyarikatan. 
Sumber data dari program kerja Pimpinan Komisariat Sultan Syarif 
Kasim. 
 Program kerja Pimpinan Komisariat Tuanku Tambusai, 
diantaranya: 
Tabel 2 
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Program kerja Pimpinan Komisariat Tuanku Tambusai 
No Bidang Kegiatan Program Kerja 
1. Bidang kader 1. Membuka STAND (Perkerutan kader 
IMM) 
2. DAD yang di ikuti oleh kader-kader baru 
3. Follow-Up dari PK kepada Ex-DAD 
Baru 
4. MAKRAB 
5. Kunjungan ke alumni dan dosen-dosen 
2. Bidang ekonomi dan 
kewirausahaan 
1. Mengadakan bakti sosial 
2. Mengadakan ptivat Iqra 
3. Mengadakan pelatihan skill 
4. Membuat usaha bersama 
3. Bidang Hikmah  1. Menjadwalkan para anggota sebagai 
pemateri 
2. Mengadakan diskusi rutin mingguan 
4. Bidang Media dan 
Komunikasi 
1. Mengola situs jejaring sosial dan WEB 
(Facebook, Twitter, Blog dan Instagram) 
2. Sosialisasi agenda ataupun info 
5. Bidang Tabligh 1. Kajian Rutin 
2. Tahsin 
3. SMS Tausiyah 
4. Pelatihan: 
a. Kultum dan Kutbah Jumat 
b. Guru TPA 
c. Adzan, Imam, dan Pengurusan 
Jenazah 
5. Tabligh Akbar 
6. Bidang Riset dan 
Keilmuan 
1. Mabit Ilmiah 
2. Diskusi Kader 
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3. Blog dan Kepenulisan 
4. Kajian dan Internal Bidang 
5. Buletin 
7. Bidang Seni Budaya 
dan Olahraga 
1. Mengkordinir minat dan bakat kader di 
bidang seni dan olahraga 
2. Mengadakan kegiatan rutin setiap hari 
Minggu : 
a. Olahraga kader 
b. Praktek seni 
3. Mengkordinir kegiatan-kegiatan dan 
perlombaan kader berkaitan dengan seni 
budaya dan olahraga. 
8. Bidang Immawati 1. Kajian Immawati setiap hari jum‟at 
2. Kunjungan ke tokoh-tokoh 
Muhammadiyah dilakukan setiap enam 
bulan sekali 
3. Silaturahmi intern perngurus bidang 
Immawati, dilakukan setiap satu bulan 
sekali 
4. Evaluasi bulanan 
9. Bidang Organisasi 1. KTA IMM (Kartu Tanda Anggota) 
2. Membuat atribut IMM (Baju/Jaket) 
3. TO (Training Organisasi) 
4. Musykom (Musyawarah Komisariat) 
5. Pelantikan pimpinan Baru 
10. Bidang Sosial dan 
Pemberdayaan 
Masyarakat 
1. Bakti Sosial 
2. Rihlah 
3. Enterpeuner 
Sumber data dari Program kerja Pimpinan Komisariat 
Tuanku Tambusai. 
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e. Struktur Kepengurusan  
Adapun kepengurusan IMM yang berada di UIN SUSKA Riau di 
bagi menjadi 2 Pimpinan Komisariat yang mengemban amanah dan 
bertugas menjalankan pergerakan ikatan di UIN SUSKA Riau, adapun 
kepengurusannya yaitu: 
Tabel 3 
Kepengurusan Pimpinan Komisariat Sultan Syarif Kasim 
No Nama Jenis Kelamin Jabatan 
1 Alfi Ridho Mufti Laki-laki Ketua Umum 
2 Fikriyah Azzahra Perempuan Sekretaris 
3 Refadilla Perempuan Bendahra 
4 Nurul Izzah Perempuan Kabid Organisasi 
5 Desmiyuriana Perempuan Anggota Bidang 
Organisasi 
6 M.Hafizan Laki-laki Kabid Kaderisasi 
7 Mafra Nanda Laki-laki Anggota Bidang 
Kaderisasi 
8 Salim Gunawan Laki-laki Anggota Bidang 
Kaderisasi 
9 Aji Setiawan Laki-laki Kabid Hikmah 
10 Fadilla Sumarni Perempuan Anggota Bidang Hikmah 
11 Azwan Laki-laki Kabid Ekonomi dan 
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Kewirausahaan 
12 Muhammad 
Wahyudi 
Laki-laki Anggota Ekonomi dan 
Kewirausahaan 
13 Ahmad Dani Laki-laki Kabid Riset dan 
Pengembangan Ilmu 
Pengetahuan 
14 Tri Nanda Laki-laki Anggota Riset dan 
Pengembangan Ilmu 
Pengetahuan 
15 Sandi Laki-laki Anggota Riset dan 
Pengembangan Ilmu 
Pengetahuan 
16 Hanisyah Fitri Perempuan Kabid IMMawati 
17 Rahma Setia Perempuan Anggota IMMawati 
18 Revia Anita Sari Perempuan Kabid Media dan 
Komunikasi 
19 Fajrul Hadi Laki-laki Anggota Media dan 
Komunikasi 
20 Nur Almustafa Perempuan Anggota Media dan 
Komunikasi 
21 Yolanda Febriyanti Perempuan Kabid Sosial dan 
Pemberdayaan 
Masyarakat 
22 Hendra Laki-laki Anggota Sosial dan 
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Pemberdayaan 
Masyarakat 
23 Dewita Rahmania Perempuan Anggota Sosial dan 
Pemberdayaan 
Masyarakat 
24 Muhammad Al-
Fathi 
Laki-laki Kabid Seni, Budaya dan 
Olahraga 
25 Fitra Ivandi Laki-laki Anggota Budaya dan 
Olahraga 
26 Fikri Laki-laki Anggota Budaya dan 
Olahraga 
27 Syuhada Laki-laki Anggota Budaya dan 
Olahraga 
28 Hendra Laki-laki Anggota Budaya dan 
Olahraga 
 
Sumber data dari struktur kepengurusan Pimpinan Komisariat 
Sultan Syarif Kasim. 
Tabel 4 
Kepengurusan Pimpinan Komisariat Tuanku Tambusai 
No Nama Jenis Kelamin Jabatan 
1 Ary Bagus Jiwandono Laki-laki Ketua Umum 
2 Bisma Laki-laki Sekretaris Umum 
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3 Nabila Amini Nur Perempuan Bendahara Umum 
4 Pramulia Suliandri Laki-laki Kabid Organisasi 
5 Wahyu Nurhalim  Anggota Organisasi 
6 Siti Aisyah Perempuan Kabid Sosial dan 
Pemberdayaan Masyarakat 
7 Rahmat Pajri  Anggota Sosial dan 
Pemberdayaan Masyarakat 
8 Mukhlisa Perempuan Kabid Kader 
9 Dira Dini Narti  Anggota Kader 
10 Wilda Hasanah  Anggota Kader 
11 M.Afdhal Fadillah Laki-laki Kabid Tabligh 
12 Fadhlin Ritonga  Anggota Tabligh 
13 Fadila Sumarni  Anggota Tabligh 
14 Khofifah Harahap Perempuan Kabid Riset dan Keilmuan 
15 Rahma Setia  Anggota Riset dan Keilmuan 
16 Anggi Tri Annisa 
Harahap 
Perempuan Kabid Seni Budaya dan 
Olahraga 
17 Dede Winingsih Laki-laki Anggota Seni Budaya dan 
Olahraga 
18 Abdan Syakuro Laki-laki Anggota Seni Budaya dan 
Olahraga 
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19 Abdul Rasyid Ridha Laki-laki Kabid Hikmah 
20 Gading Hashari Laki-lai Kabid Hikmah 
21 Nur Azizah Rabby Perempuan Kabid IMMawati 
22 Ressy Rilianika Perempuan Anggota IMMawati 
23 Lili Rahayu Perempuan Kabid Ekonomi dan 
Kewirusahaan 
24 Achmad Yusali 
Wahid 
Laki-laki Anggota Ekonomi dan 
Kewirausahaan 
25 Khoirul Saputra Laki-laki Kabid Media dan Komunikasi 
26 Melsa Malva Perempuan Anggota Media dan 
Komunikasi 
27 Bambang Laki-laki Anggota Media dan 
Komunikasi 
28 Surya Laki-laki Anggota Media dan 
Komunikasi 
29 Veri Dwi Setiawan Laki-laki Anggota Media dan 
Komunikasi 
30 Sutri Purwasih, S.Pd Perempuan Alumni Kader 
Sumber data dari struktur kepengurusan Pimpinan 
Komisariat Tuanku Tambusai. 
f. Kendala-kendala yang dihadapi   
Kendala-kendala yang dihadapi Pimpinan Komisariat IMM yang 
berada di UIN Suska Riau memiliki kendala-kendala dalam melaksanakan 
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program kerja, adapun kendala-kendala yang dihadapi oleh Pimpinan 
Komisariat IMM yang berada di UIN Suska Riau diantaranya : 
1) Kendala komunikasi didalam internal Pimpinan Komisariat, baik di 
Pimpinan Komisariat Sultan Syarif Kasim maupun Pimpinan 
Komisariat Tuanku Tambusai yang membuat berbagai program kerja 
terkendala. 
2) Kendala keterbatasan gerak didalam kampus, yang mana kegiatan 
Mahasiswa Eksternal kampus mendapat pertentangan dan perlarangan 
di dalam kampus sesuai dengan peraturan yang ada di dalam kampus. 
3) Kurang minatnya mahasiswa untuk mengikuti pergerakan organisasi 
eksternal kampus. 
Berdasarkan pendapat diatas dapat dipahami bahwa kendala-kendala 
yang dialami Pimpinan Komisariat IMM yang berada di UIN Suska Riau 
ialah kendala komunikasi didalam internal Pimpinan Komisariat, kendala 
keterbatasan gerak di dalam kampus dan kurangnya minat mahasiswa 
dalam pergerakan organisasi eksternal kampus di UIN Suska Riau. 
 
 Living Qur’an 4.
Living Qur‟an adalah gabungan dari dua kata yang berbeda, yaitu living, 
yang berarti „hidup‟ dan Qur‟an yaitu kitab suci umat islam. Secara sederhana, 
istilah living Qur‟an bisa diartikan dengan “(teks) al-Qur‟an yang hidup di 
masyarakat.” 
Living Qur‟an pada hakekatnya bermula dari fenomena Qur‟an in 
Everyday Life, yakni makna dan fungsi al-Qur‟an yang rill dipahami dan 
dialami masyarakat muslim. Dengan kata lain memfungsikan al-Qur‟an dalam 
kehidupan praksis diluar kondisi tekstualnya. Pemfungsian al-Qur‟an seperti 
ini muncul karena adanya praktek pemaknaan al-Qur‟an yang tidak mengacu 
pada pemahaman atas pesan tekstualnya, tetapi berlandaskan anggapan adanya 
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“fadhilah” dari unit-unit tertentu teks al-Qur‟an, bagi kepentigan praksis 
kehidupan keseharian umat.
50
 
Fenomena interaksi atau model “pembacaan” masyarakat muslim 
terhadap al-Qur‟an dalam ruang-ruang sosial sangat dinamis dan variatif. 
Sebagai bentuk resepsi sosio-kultural, apresiasi dan respons umat islam 
terhadap al-Qur‟an memang sangat dipengaruhi oleh cara berfikir, kognisi 
sosial, dan konteks yang mengitari kehidupan mereka. Berbagai bentuk dan 
model praktik resepsi dan respon masyarakat dalam memperlakukan dan 
berinteraksi dengan al-Qur‟an disebut dengan living Qur‟an (al-Qur‟an yang 
hidup) di tengah kehidupan masyarakat.
51
 
B. Tinjauan Penelitian yang Relevan 
 Apresiasi masyarakat Muslim dalam memperlakukan al-Qur‟an telah 
banyak dibahas oleh beberapa peneliti terdahulu, baik itu secara langsung ataupun 
hanya sekedar opini. Setelah penulis melakukan observasi terhadap buku-buku 
yang membahas tentang fastabiqȗ al-khairȃt, penulis tidak menemukan satu  pun 
yang secara khusus membahas Nilai-nilai fastabiqȗ al-khairȃt dalam Ikatan 
Mahasiswa Muhammadiyah. Sedangkan kajian tentang fastabiqȗ al-khairȃt dan 
IMM telah dilakukan oleh beberapa penulis diantaranya: 
1. Mike Dwi Anggraeni dalam skripsinya yang berjudul “Kampus 
Pemberdayaan Perempuan Faskho (Fastabiqȗ al-Khairȃt) di Gilingan 
Banjarsari” mengatakan bahwa kampus pemberdayaan perempuan yang 
                                                             
50 Didi Junaedi, “Living Qur‟an: Sebuah Pendekatan Baru dalam Kajian Al-Qur‟an 
(Studi Kasus di pondok Pesantren As-Siroj Al-Hasan Desa Kalimukti Kec. Pabedilan Kab. 
Cirebon)” dalam Journal of Qur‟an and Hadith Studies, Vol. 4, No. 2, (2015), hlm. 172. 
51 Abdul Mustaqim, Metode, hlm. 104. 
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melakukan gerakan dakwah bil hal dengan kansep Faskho melahirkan 
perekonomian, usaha kerakyatan dan pusat kegiatan keagamaan.
52
 
Perbedaan antara penelitian yang dilakukakan oleh Mike Dwi Anggraini 
dengan yang penulis teliti ialah terletak pada tempat penelitian yang berbeda, 
dimana Mike meneliti di Banjarsari sedangkan penulis di pimpinan 
komisariat Sultan Syarif Kasim dan Tuanku Tambusai, kemudian terkait 
penelitiannya Mike membahas tentang Kampus Pemberdayaan Perempuan 
Faskho (Fastabiqȗ al-Khairȃt) sedangkan penulis membahas tentang Nilai-
nilai fastabiqȗ al-khairȃt dalam Ikatan Mahasiswa Muhammadiyah Pimpinan 
Komisariat Sultan Syarif Kasim dan Tuanku Tambusai (Kajian Living 
Qur‟an). 
2. Muhammad Hamdan Mitarwan dalam skripsinya yang berjudul “ Peran 
IMM Fishum Dalam Membangun Interaksi Sosial (Studi Pada Mahasiswa 
Ikatan Mahasiswa Muhammadiyah Fakultas Ilmu Sosial dan Humaniora 
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta)” mengatakan bahwa bahwa IMM sebagai 
lembaga kemahasiswaan dapat memberikan peran bagi mahasiswa dalam 
meningkatkan interaksi sosialnya. Karena dalam sebuah organisasi banyak 
kegiatan atau diskusi yang dilakukan dimana semua anggota harus 
berpartisipasi di dalamnya, dari situlah mahasiswa bisa saling bertukar  
pikiran, menyampaikan gagasan atau mencari solusi dalam memecahkan 
masalah. Dengan demikian hal itu dapat melatih, melancarkan untuk 
komunikasi. Karena komunikasi merupakan elemen penting dalam suatu 
organisasi.
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 Lihat Skripsi Mike Dwi Anggraeni “Kampus Pemberdayaan Perempuan Faskho 
(Fastabiqȗ al-Khairȃt) di Gilingan Banjarsari” (Skripsi S1 yang tidak dipublikasikan, IAIN 
Surakarta, 2017 ), hlm.108. 
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 Skripsi Muhammad Hamdan Mitarwan  “Peran Imm Fishum Dalam Membangun 
Interaksi Sosial (Studi Pada Mahasiswa Ikatan Mahasiswa Muhammadiyah Fakultas Ilmu Sosial 
dan Humaniora UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta)” (Skripsi S1 yang tidak dipublikasikan, UIN 
Sunan Kalijaga, 2015 ), hlm.72. 
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Perbedaan antara penelitian penulis dengan yang dilakukakan oleh 
Muhammad Hamdan Mitarwan ialah terletak pada judul yang berbeda, yang 
mana Hamdan membahas tentang Peran IMM Fishum Dalam Membangun 
Interaksi Sosial (Studi Pada Mahasiswa Ikatan Mahasiswa Muhammadiyah 
Fakultas Ilmu Sosial dan Humaniora UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta) 
sedangkan penulis membahas tentang Nilai-nilai fastabiqȗ al-khairȃt dalam 
Ikatan Mahasiswa Muhammadiyah Pimpinan Komisariat Sultan Syarif Kasim 
dan Tuanku Tambusai (Kajian Living Qur‟an). Adapun persamaan dari 
penelitian yang dilakukan Hamdan dan penulis ialah dalam membahas Ikatan 
Mahasiswa Muhammadiyah. 
3. Jurnal Tajdida, Perkaderan Intelektual Pimpinan Cabang Ikatan Mahasiswa 
Muhammadiyah Kabupaten Sukoharjo yang disusun oleh Muflihah Dwi 
Lestari. Bentuk-bentuk kegiatan perkaderan intelektual yang dilaksanakan di 
Pimpinan Cabang Ikatan Mahasiswa Muhammadiyah Kabupaten Sukoharjo 
ada beberapa jenis yakni perkaderan intelektual utama dan perkaderan 
intelektual pendukung. Perkaderan intelektual utama yang ada di Pimpinan 
Cabang Ikatan Mahasiswa Muhammadiyah terwujud dalam progam Baret 
Merah dan Sukoharjo Intelektual School (SI School). Sedangkan perkaderan 
intelektual pendukung Pimpinan Cabang IMM Kabupaten Sukoharjo adalah 
diskusi.
54
 
Perbedaan antara penelitian penulis dengan yang dilakukakan oleh Muflihah 
Dwi Lestari ialah terletak pada judul dan penelitian yang dilakukan, jurnal 
yang di tulis Muflihah membahas Perkaderan Intelektual Pimpinan Cabang 
Ikatan Mahasiswa Muhammadiyah Kabupaten Sukoharjo, Nilai-nilai 
fastabiqȗ al-khairȃt dalam Ikatan Mahasiswa Muhammadiyah Pimpinan 
Komisariat Sultan Syarif Kasim dan Tuanku Tambusai (Kajian Living 
Qur‟an). Adapun persamaannya ialah dalam membahas Ikatan Mahasiswa 
Muhammadiyah. 
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Muhammadiyah Kabupaten Sukoharjo, Jurnal Tajdida Vol. XV No.1 Tahun 2017, hlm .46. 
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4. Mila Ayuningtiyas dalam skripsinya yang berjudul “Nilai – nilai Pendidikan 
Islam Dalam Organisai Ikatan Mahasiswa Muhammadiyah Komisariat 
Muhammad Abduh Fakultas Agama Islam Univeritas Muhammadiyah 
Surakarta Priode 2014” mengatakan bahwa banyak sekali nilai-nilai 
pendidikan Islam yang dapat di ambil dari setiap kegiatan yang ada dalam 
IMM. Seperti nilai pendidikan aqidah, akhlak, ibadah dan muamalah yang 
mana sangat penting dalam rangka upaya pembentukan kepribadian muslim. 
Pada dasarnya pendidikan Islam adalah usaha bimbingan pada tingkat 
jasmani dan rohani pada kehidupan individu dan sosial untuk 
mengembangkan fitrah manusia.
55
 
Perbedaan antara penelitian penulis dengan yang dilakukakan oleh Mila 
Ayuningtias ialah terletak pada judul dan penelitian yang dilakukan, Mila 
dalam penelitiannya membahas Nilai – nilai Pendidikan Islam Dalam 
Organisai Ikatan Mahasiswa Muhammadiyah Komisariat Muhammad Abduh 
Fakultas Agama Islam Univeritas Muhammadiyah Surakarta Priode 2014, 
sedangkan penulis membahas Nilai-nilai fastabiqȗ al-khairȃt dalam Ikatan 
Mahasiswa Muhammadiyah Pimpinan Komisariat Sultan Syarif Kasim dan 
Tuanku Tambusai (Kajian Living Qur‟an). namun persamaannya ialah dalam 
membahas Ikatan Mahasiswa Muhammadiyah. 
 
5. Jurnal INSGHT, Analisis Pengembangan Organisasi Mahasiswa Ikatan 
Mahasiswa Muhammadiyah (IMM) Di Universitas Muhammadiyah Jember 
Menggunakan Model Weisbord, di susun oleh Bintar Wana Dwi Saputra dan 
Danan Satriyo Wibowo. Tujuan Ikatan Mahasiswa Muhammadiyah secara 
kualitas berorientasi kepada pembinaan atau kaderisasi terhadap sumber daya 
kader untuk dapat membentuk mahasiswa yang memiliki nilai-nilai akademisi 
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berbasis Islam serta membentuk akhlak mahasiswa menjadi lebih baik sesuai 
dengan tujuan Ikatan Mahasiswa Muhammadiyah.
56
 
Didalam jurnal yang ditulis Oleh Bintar Wana Dwi membahas tentang 
Analisis Pengembangan Organisasi Mahasiswa Ikatan Mahasiswa 
Muhammadiyah (IMM) Di Universitas Muhammadiyah Jember 
Menggunakan Model Weisbord, yang mana dalam penelitian ini terdapat 
perbedaan dalam judul yang dibahas oleh penulis, adapun penulis dalam 
penelitian ini membahas Nilai-nilai fastabiqȗ al-khairȃt dalam Ikatan 
Mahasiswa Muhammadiyah Pimpinan Komisariat Sultan Syarif Kasim dan 
Tuanku Tambusai (Kajian Living Qur‟an). namun terdapat persamaan dalam 
membahas Ikatan Mahasiswa Muhamadiyah. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
 Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) dengan 
menggunakan metode kualitatif, yaitu prosedur penelitian yang menghasilkan 
data-data deskriptif berupa kata-kata dalam bentuk tulisan maupun lisan dari 
individu dan perilaku yang diamati. Menurut Bogdan dan Taylor, pendekatan 
ini diarahkan pada latar individu secara holistic (utuh).
57
  
Jenis penelitian ini tidak diperoleh melalui prosedur statistik atau dalam 
bentuk hitungan lainnya. Sedangkan deskriptif adalah suatu jenis penelitian 
yang tujuannya untuk menyajikan gambaran lengkap mengenai setting social 
atau yang dimaksud untuk eksplorasi dan klarifikasi mengenai suatu 
fenomena dengan cara mendeskripsikan. 
Pendekatan ini digunakan untuk mencari data-data lapangan hasil 
observasi, wawancara maupun dokumentasi yang kemudian berbentuk tulisan 
atau deskripsi mengenai situasi atau kejadian yang bukan berupa angka.
58
 
Adapun alasan menggunakan metode ini adalah karena ingin menggali, 
mengamati, dan mencari data-data yang lebih akurat terkait nilai-nilai 
fastabiqȗ al-khairȃt dalam Ikatan Mahasiswa Muhammadiyah Pimpinan 
Komisariat Sultan Syarif Kasim dan Tuanku Tambusai, yang mana tidak 
dapat diukur dengan angka ataupun ukuran lain yang bersifat eksak. 
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B. Waktu dan Tempat Penelitian 
 Waktu 1.
Waktu Penelitian adalah tanggal, bulan dan tahun di mana kegiatan 
penelitian tersebut dilakukan. Jadi, untuk penelitian Waktu penelitian yang 
penulis lakukan pada tanggal 1 November – 31 Desember 2019. 
 Tempat Penelitian 2.
Tempat penelitian adalah tempat penelitian itu dilakukakn. Tempat 
penelitian yang penulis lakukan di Sekretariat IMM Pimpinan Komisariat 
Sultan Syarif Kasim dan Pimpinan Komisariat Tuanku Tambusai, 
Beralamat : Jalan Kubang Raya, Gang Sosial, RT. 02/RW. 40, Tuah 
Karya, Tampan, Kota Pekanbaru, Provinsi Riau. Dan juga penulis 
melakukan penelitian di Kampus UIN Suska Riau, Beralamat : Simpang 
Baru, Kec Tampan, Kota Pekanbaru, Provinsi Riau. 
C. Populasi  
Populasi adalah keseluruhan jumlah yang terdiri atas obyek atau 
subyek atau subyek yang mempunyai karakterisktik dan kualitas tertentu 
yang ditetapkan oleh peneliti untuk diteliti dan kemudian ditarik 
kesimpulannya.
59
 
Paparan di atas menjadi salah satu acuan bagi penulis untuk 
menentukan populasi. Adapun populasi yang akan digunakan sebagai 
penelitian adalah 28 Kader IMM Pimpinan Komisariat Sultan Syarif 
Kasim serta 30 Kader IMM Pimpinan Komisariat Tuanku Tambusai, jadi 
total populasi yang akan digunakan dalam penelitian adalah 58 orang. 
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D. Teknik Pengumpulan Data 
 Dalam sebuah penelitian, sudah pasti membutuhkan data, baik itu 
data primer maupun data sekunder. Data dalam penelitian ini adalah 
informasi dari sample yang telah penulis paparkan. 
  Adapun metode pengumpulan data yang digunakan adalah dengan 
teknik : 
 Observasi 1.
Observasi atau Pengamatan adalah kegiatan manusia dengan 
menggunakan panca indra mata sebagai alat bantu utamanya selain panca 
indra lainnya seperti telinga, penciuman, mulut dan kulit. Karena itu, 
Observasi adalah kemampuan menggunakan pengamatannya melalui hasil 
kerja panca indra mata serta dibantu dengan panca indra lainnya.
60
 
Observasi dalam hal ini ikut andil dalam kegiatan sehari-hari biasanya 
pada informan untuk mencari informasi lebih. Kegiatan IMM Pimpinan 
Komisarit Sultan Syarif Kasim dan Pimpinan Komisariat Tunaku 
Tambusai  merupakan sumber informasi. 
 Angket 2.
Angket adalah teknik pengumpulan data yang berupa daftar 
pertanyaan yang diberikan kepada orang lain yang bersedia memberikan 
respons (responden) sesuai dengan permintaan pengguna. 
Tujuan penyebaran angket ialah mencari informasi yang lengkap 
mengenai suatu masalah dan responden tanpa merasa khawatir bila 
responden memberikan jawaban yang tidak sesuai dengan kenyataan 
dalam pengisian daftar pertanyaan, disamping itu pula responden 
mengetahui informasi tertentu yang diminta.
61
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 Wawancara 3.
Wawancara atau interview, mencakup cara yang dipergunakan 
seseorang, untuk tujuan suatu tugas tertentu, mencoba mendapatkan 
keterangan atau pendirian secara lisan dari seseorang responden dengan 
cara bercakap-cakap berhadapan muka dengan orang tersebut.
62
 
Untuk memperoleh data yang diinginkan, dan agar tidak berlebihan 
serta membingungkan dalam mengajukan pertanyaan kepada informan, 
maka pertanyaan akan disesuaikan dan dikembangkan oleh peneliti di 
dalam kegiatan wawancaranya sesuai situasi dan kondisi yang dihadapi di 
lapangan. 
 Dokumentasi 4.
Metode dokumentasi merupakan pengumpulan data yang berasal dari 
sumber-sumber yang ada kaitannya dengan kegiatan IMM baik catatan 
pribadi, catatan harian, catatan ceramah maupun foto-foto kegiatan 
rutinitas. Menurut Jhon W. Best metode dokumentasi berupa data yang 
berwujud foto dan sebagainya.
63
 
E. Teknik Analisis Data 
 Teknis analisa data yang digunakan penulis untuk menganalisia 
informasi-informasi mengenai penelitian yang penulis tekuni yakni metode 
kualitatif mengembangkan teori yang telah dibangun dari data yang sudah 
didapatkan dilapangan. 
Adapun proses penelitian dimulai dengan menyusun asumsi dasar dan 
aturan berpikir yang digunakan dalam penelitian, lalu asumsi tersebut 
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diterapkan secara sistematis dalam pengumpulan dan pengolahan data untuk 
memberikan penjelasan dan argumentasi.
64
 
Teknik analisis yang penulis gunakan dalam penelitian ini terdiri dari 
tiga tahap. Pertama, reduksi data, yakni peneliti melakukan pengumpulan 
dan pengelompokan data yang telah didapati sebelumnya.Semua data 
diseleksi dan dipilah-pilah sehingga didapatkan data-data yang sesuai 
dengan tujuan penelitian, menghasilkan ringkasan catatan yang berasal dari 
lapangan dan menyisihkan data yang dianggap tidak perlu.
65
 
Kedua, penyajian (display) data.Yakni mencantumkan uraian singkat 
antar kategori. Dimana penulis akan menjabarkan analisa dari data data 
yang telah didapat, seperti metode yang diterapkan, bagaimana proses 
pelaksanaan kegiatan hingga bagaimana hasil akhir yang didapatkan dari 
proses penelitian. 
Ketiga, verifikasi. Pada tahap ini, penulis akan melakukan interpretasi 
terhadap data yang telah diperoleh dan melalui tahap reduksi serta display 
data sehingga data yang telah didapat memiliki suatu kesimpulan. Dalam hal 
ini penulis akan melihat kasus perkasus dan melakukan pengecekan 
terhadap hasil pengumpulan data dan menguji keabsahan data dengan 
menanyakan hal yang sama kepada informan lainnya ataupun dosen 
pembimbing.  
Proses ini juga menghasilkan sebuah analisi yang telah dikaitkan 
dengan kerangka teori yang ada dan menyajikan jawaban atau pemahaman 
terhadap rumusan masalah yang telah ditetapkan.
66
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BAB V 
KESIMPULAN DAN PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Dari penelitian mengenai Nilai-nilai Fastabiqȗ al-khairȃt dalam Ikatan 
Mahasiswa Muhammadiyah Pimpinan Komisariat Sultan Syarif Kasim dan 
Tuanku Tambusai (Kajian Living Qur‟an), yang telah disebutkan pada bab-bab 
sebelumnya, dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 
1. Fastabiqȗ al-khairȃt terdapat dua ayat dalam al-Qur‟an Surah al-Baqarah 
[2] ayat 148, makna fastabiqȗ al-khairȃt pada ayat ini adalah setiap orang 
memiliki arah atau kiblat masing-masing dalam beribadah, dimana umat 
islam memiliki arah kiblat berupa kabah. Namun memaknai arti pada 
penggalan ini bermakna bahwa setiap orang atau kelompok memiliki 
ideologi masing-masing. Allahجل جلاله menetapkan langsung kepada kaum 
muslimin agar tetap senantiasa berlomba-lomba dalam kebaikan, apapun 
dan dimanapun posisi kaum muslimin, karena pada akhirnya Allahجل جلاله akan 
mengumpulkan semua manusia untuk memberi putusan yang baik. 
Kemudian dalam surah al-Mâ'idah ayat 48 makna fastabiqȗ al-khairȃt pada 
ayat ini adalah bahwa Allahجل جلاله memerintahkan untuk senantiasa berlomba-
lomba dalam kebaikan dan berlomba-lomba dalam menuju ketaatan kepada 
Allahجل جلاله karena hanya kepada Allahجل جلاله lah tempat untuk kembali, kelak apa 
yang sudah kita lakukan akan diperlihatkan. 
2. Ikatan Mahasiswa Muhammadiyah (IMM) yang berada di UIN Suska Riau 
memiliki dua Pimpinan Komisariat yaitu pimpinan komisariat Sultan Syarif 
Kasim dan Tuanku Tambusai. Kandungan nilai-nilai fastabiqȗ al-khairȃt 
dalam IMM Pimpinan Komisariat Sultan Syarif Kasim dan Tuanku 
Tambusai yaitu :  
a. Nilai vital adalah nilai yang berguna segala sesuatu yang berguna bagi 
manusia untuk mengadakan kegiatan atau aktivitas adapun penerapan 
nilai ini dalam seluruh kegiatan dan program kerja yang dilaksanakan 
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dengan niat ber fastabiqȗ al-khairȃt adalah kegiatan intelektual, 
kegiatan pengkaderan dan kegiatan humanitas. 
b. nilai kerohanian sebagai penunjang pengamalan fastabiqȗ al-khairȃt 
sebagai semangat keimanan dalam beribadah kepada Allahجل جلاله dalam 
hal ini IMM pimpinan komisariat Sultan Syarif Kasim dan Tuanku 
Tambusai menerapkan nilai tersebut dalam lima prinsip syari‟ah (ad-
dlaruriyyaat al-khams), yaitu menjaga agama (ad-din), jiwa (an-nafs), 
akal (al-„aql), keturunan (an-nasl), dan harta (al-mal). 
B. Saran 
Penulis menyadari bahwa  penelitian ini jauh dari kata sempurna, mengingat 
kapasitas dan kemampuan yang sangat terbatas pada diri penulis, kiranya akan 
lebih baik jika nantinya ada respon baik terhadap penelitian ini, baik berupa saran, 
kritikan maupun masukan yang sifatnya membangun demi terbentuknya sebuah 
wacana pemikiran yang dinamis bagi perkembangan kajian ilmu al-Qur‟an dan 
Tafsir. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 
QUESIONER PENELITIAN 
NILAI-NILAI FASTABIQȖ AL-KHAIRȂT DALAM IKATAN 
MAHASISWA MUHAMMADIYAH PIMPINAN KOMISARIAT SULTAN 
SYARIF KASIM DAN TUANKU TAMBUSAI (KAJIAN LIVING QUR’AN) 
 
Petunjuk pengisian : 
1. Isilah data umum yang disediakan 
2. Isilah jawaban pertanyaan dengan benar dan sejujurnya 
3. Kerahasiaan responden dijaga oleh peneliti 
4. Berilah tanda (X) pada jawaban yang benar 
 
I. Data Umum 
Inisial Responden   : ............................................................................................................  
Umur Responden    :............................................................................................................ 
Alamat                    : ............................................................................................................ 
Asal Komisariat      :............................................................................................................ 
Jenis Kelamin         : ............................................................................................................ 
 
II. Pertanyaan 
 
A. Nilai-Nilai Fastabiqȗ Al-Khairȃt Dalam Ikatan Mahasiswa 
Muhammadiyah Pimpinan Komisariat Sultan Syarif Kasim Dan 
Tuanku Tambusai. 
 
1. Apakah anda memahami kata fastabiqȗ al-khairȃt di dalam Ikatan 
Mahasiswa Muhammadiyah ? 
a. Ya b. Kadang-kadang c. 
Tidak 
 
2. Apakah kamu mengetahui bahwa di dalam al-Qur‟an ada perintah 
untuk fastabiqȗ al-khairȃt? 
a. Ya b. Kadang-kadang c. 
Tidak 
 
3. Apakah fastabiqȗ al-khairȃt berguna dalam nilai material (berguna 
bagi jasmani) ? 
 
 
 
 
a. Ya b. Kadang-kadang c. 
Tidak 
 
4. Apakah fastabiqȗ al-khairȃt berguna dalam nilai vital (berguna bagi 
segala aktivitas) ? 
a. Ya b. Kadang-kadang c. 
Tidak 
 
5. Apakah fastabiqȗ al-khairȃt berguna dalam nilai kerohanian (berguna 
bagi rohani/keagamaan manusia) ? 
a. Ya b. Kadang-kadang c. 
Tidak 
6. Jelaskan nilai fastabiqȗ al-khairȃt yang berguna dalam nilai material 
(berguna bagi jasmani) ! 
7. Jelaskan nilai fastabiqȗ al-khairȃt yang berguna dalam nilai vital 
(berguna bagi segala aktivitas) ! 
8. Jelaskan nilai Apakah fastabiqȗ al-khairȃt berguna dalam nilai 
kerohanian (berguna bagi rohani/keagamaan manusia) ! 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
LAMPIRAN WAWANCARA 
Daftar Pertanyaan Wawancara dengan Alfi Ridho Mufti (Ketua Umum) 
IMM Pimpinan Komisariat Sultan Syarif Kasim 
1. Apakah pimpinan komisariat beserta kader memahami kata fastabiqȗ al-
khairȃt di dalam Ikatan Mahasiswa Muhammadiyah? 
2. Apakah pimpinan komisariat beserta kader mengetahui bahwa di dalam al-
Qur‟an ada perintah untuk fastabiqȗ al-khairȃt? 
3. Apakah terdapat Nilai-nilai yang berpengaruh dari pengamalan fastabiqȗ 
al-khairȃt dalam pimpinan komisariat ? 
4. Jelaskan nilai-nilai yang berpengaruh pengamalan fastabiqȗ al-khairȃt 
dalam pimpinan komisariat ? 
5. Faktor apakah yang menjadi pendukung pengamalan fastabiqȗ al-khairȃt 
dalam pimpinan komisariat ? 
6. Faktor apakah yang menjadi pendukung penghambat fastabiqȗ al-khairȃt 
dalam pimpinan komisariat ? 
7. Apakah ada pengaruh Fastabiqȗ Al-Khairȃt terhadap pimpinan komisariat 
dan kader ? 
Daftar Pertanyaan Wawancara dengan Ary Bagus Jiwandono (Ketua 
Umum) IMM PK Tuanku Tambusai 
1. Apakah pimpinan komisariat beserta kader memahami kata fastabiqȗ al-
khairȃt di dalam Ikatan Mahasiswa Muhammadiyah? 
2. Apakah pimpinan komisariat beserta kader mengetahui bahwa di dalam al-
Qur‟an ada perintah untuk fastabiqȗ al-khairȃt? 
3. Apakah terdapat Nilai-nilai yang berpengaruh dari pengamalan fastabiqȗ 
al-khairȃt dalam pimpinan komisariat ? 
4. Jelaskan nilai-nilai yang berpengaruh pengamalan fastabiqȗ al-khairȃt 
dalam pimpinan komisariat ? 
5. Faktor apakah yang menjadi pendukung pengamalan fastabiqȗ al-khairȃt 
dalam pimpinan komisariat ? 
 
 
 
 
6. Faktor apakah yang menjadi pendukung penghambat fastabiqȗ al-khairȃt 
dalam pimpinan komisariat ? 
7. Apakah ada pengaruh Fastabiqȗ Al-Khairȃt terhadap pimpinan komisariat 
dan kader ? 
 
Daftar pertanyaan wawancara dengan Hendri Sayuti. 
1. Kapan IMM berdiri di UIN SUSKA Riau ? 
2. Komisariat apa saja yang ada di IMM UIN SUSKA Riau ? 
Daftar pertanyaan wawancara dengan Kakanda Muhammad Saleh. 
1. Apa saja Komisariat yang ada pada priode 2003-2004 ? 
2. Bagaimana perkembangan IMM pada priode 2003-2004 ? 
Daftar pertanyaan wawancara dengan Kakanda Nofra Khairan 
1. Bagaimana perkembangan awal IMM pada tahun 2012 ? 
2. Berapa jumlah kader IMM di UIN SUSKA Riau ? 
3. Berapa komisariat IMM di UIN SUSKA Riau? 
  
 
 
 
 
LAMPIRAN HASIL WAWANCARA 
Informan : Hendri Sayuti 
Tanggal : 16 Oktober 2019. 
Tempat Wawancara : Fakultas Syari‟ah dan Hukum, UIN Suska Riau. 
 Materi Wawancara 
Peneliti Kapan IMM berdiri di UIN Suska Riau dan Komisariat apa saja 
yang berada di IMM UIN Suska Riau ? 
 
Informan IMM yang berada di UIN Suska Riau jejak sejarahnya masih 
begitu belum jelas sejak kapan IMM itu berdiri, namun IMM itu 
sudah ada ketika saya pertama kali kuliah di IAIN SUSQA, waktu 
itu IMM sudah ada pengurusnya yang memiliki Pimpinan 
Komisariat di Fakultas Syari‟ah bisa di katakan IMM itu sudah 
berada di IAIN SUSQA pada tahun 1990an. 
Refleksi Berdasarkan pendapat di atas dapat dipahami bahwa Pimpinan 
Komisariat IMM UIN Suska Riau sudah ada pada tahun 1990. 
Namun IMM di UIN Suska Riau mengalami pasang surut nya 
gerakan tidak adanya jejak sejarah yang jelas mengenai pasang surut 
pergerakan IMM di UIN Suska Riau. 
 
  
 
 
 
 
LAMPIRAN HASIL WAWANCARA 
Informan : Muhammad Saleh 
Tanggal : 30 November 2019 
Tempat Wawancara : Kediaman Muhammad Saleh 
 Materi Wawancara 
Peneliti 
Apa saja Komisariat yang ada pada priode 2003-2004 dan 
bagaimana perkembangan IMM pada priode 2003-2004 ? 
 
Informan Pada tahun 2003/2004 IMM yang berada di UIN Suska Riau 
memiliki beberapa Pimpinan Komisariat, yakni Pimpinan 
Komisariat Fakultas Sains dan Teknologi, fakultas ekonomi, 
fakultas Pertanian dan peternakan, fakultas Ushuluddin dan fakultas 
Syari‟ah pada saat itu keanggotaannya dianggap ramai karena pada 
saat itu alumni-alumni sekolah muhammadiyah ikut bergabung di 
IMM. Pada tahun 2008 setelah selesai berkuliah di UIN Suska Riau 
IMM masih ada dan mengembangkan sayapnya di UIN Suska Riau, 
dan saat itu bisa dikatakan kader IMM ramai bergerak didalam 
kepengurusan komisariat. Kemudian sampai pada tahun 2012 IMM 
mati suri dikarenakan tidak adanya penerus didalam kepengurusan 
Pimpinan Komisariat IMM di UIN Suska Riau. 
Refleksi Berdasarkan pendapat diatas dapat dipahami bahwa IMM yang 
berada di UIN Suska Riau mengalami pasang surutnya pergerakan 
di mulai dari keberadaannya pada tahun 1990 kemudian sampai 
pada tahun 2012 IMM yang berada di UIN Suska Riau mengalami 
mati suri di dalam pergerakannya. 
 
  
 
 
 
 
LAMPIRAN HASIL WAWANCARA 
Informan : Nofra Khairan 
Tanggal : 20 Desember 2019 
Tempat Wawancara : Kediaman Nofra Khairan 
 Materi Wawancara 
Peneliti 
1. Bagaimana perkembangan awal IMM yang berada di UIN 
Suska Riau pada tahun 2012 ? 
2. Berapa jumlah kader IMM yang berada UIN Suska Riau ? 
3. Berapa komisariat IMM yang berada UIN Suska Riau? 
Informan Pada tahun 2016 IMM yang berada di UIN Suska Riau 
kembali bangkit memulai kembali pergerakan awal di UIN Suska 
Riau dan terpilihnya Nofra Khairan menjadi ketua umum Pimpinan 
Komisarait pada waktu itu IMM mengawali kembali pergerakan 
dengan satu Pimpinan komisariat. Hingga kini IMM yang berada di 
UIN Suska Riau dapat dikatakan pergerakannya tumbuh dengan 
pesat, sampai saat ini kader mencapai 58 orang, sehingga pada bulan 
januari 2019 di adakanya Musyawarah Komisariat dan mendapatkan 
hasil terbentuknya 2 Pimpinan Komisariat IMM yang berada di UIN 
Suska Riau yaitu Pimpinan Komisariat Sultan Syarif Kasim dan 
Pimpinan Komisariat Tuanku Tambusai. 
Refleksi Berdasarkan pendapat di atas dapat di pahami bahwa 
IMM yang berada di UIN Suska Riau kembali memulai 
pergerakannya pada tahun 2016, hingga saat ini IMM yang 
berada di UIN Suska Riau sudah memiliki dua pimpinan 
komisariat. 
  
 
 
 
 
LAMPIRAN HASIL WAWANCARA 
Informan : Ary Bagus Jiwandono 
Tanggal : 5 juli 2020 
Tempat Wawancara : Sekretariat IMM pimpinan komisariat Sultan Syarif Kasim 
dan Tuanku Tambusai 
 Materi Wawancara 
Peneliti 
1. Apakah pimpinan komisariat beserta kader memahami kata 
fastabiqȗ al-khairȃt di dalam Ikatan Mahasiswa 
Muhammadiyah? 
2. Apakah pimpinan komisariat beserta kader mengetahui 
bahwa di dalam al-Qur‟an ada perintah untuk fastabiqȗ al-
khairȃt? 
3. Apakah terdapat Nilai-nilai yang berpengaruh dari 
pengamalan fastabiqȗ al-khairȃt dalam pimpinan komisariat 
? 
4. Faktor apakah yang menjadi pendukung pengamalan 
fastabiqȗ al-khairȃt dalam pimpinan komisariat ? 
5. Faktor apakah yang menjadi pendukung penghambat 
fastabiqȗ al-khairȃt dalam pimpinan komisariat ? 
6. Apakah ada pengaruh Fastabiqȗ Al-Khairȃt terhadap 
pimpinan komisariat dan kader ? 
Informan Pimpinan Komisariat Tuanku Tambusai seluruh kader 
memahami makna dari fastabiqȗ al-khairȃt karena dari pertama kali 
para kader bergabung dalam IMM telah dikenalkan dengan lambang 
dari IMM di lambang tersebut tertulis kalimat fastabiqȗ al-khairȃt 
yang mana kalimat tersebut merupakan penggalan dari surat al-
Baqarah ayat 148 dan al-Mâ'idah ayat 48 yang berarti berlomba-
lomba dalam kebaikan. Kalimat tersebut bukan hanya gagah di 
lambang IMM tetapi menjadi semangat pergerakan dari IMM. 
Dalam pengamalan dan pelaksanaan fastabiqȗ al-khairȃt pimpinan 
komisariat Tuanku Tambusai menerapkan dalam berbagai macam 
program kerja yang menjadi nilai penting sebagai penunjang 
pengamalan fastabiqȗ al-khairȃt seperti kegiatan yang berguna bagi 
minat dan bakat, aktivitas dalam komisariat di segi intelektual, 
 
 
 
 
pengkaderan dan pergerakan humanitas (kemanusiaan) baik di 
komisariat maupun luar komisariat dan kemudian pimpinan 
komisariat juga mengedepankan relegiusitas (keagamaan). faktor 
pendukung fastabiqȗ al-khairȃt ialah adanya kontribusi kader dan 
kecintaan kader dalam mengamalkan ayat al-Quran dalam 
kehidupan sebagai wujud keimanan menjadi suatu pengaruh penting, 
sedangkan faktor penghambat fastabiqȗ al-khairȃt ialah terbatasnya 
ruang gerak pimpinan komisariat dan para kader di kampus dan 
berbedanya jadwal perkuliahan para kader membuat kurang 
produktifnya pelaksanaan dan pengamalan fastabiqȗ al-khairȃt. 
Refleksi 
Berdasarkan pendapat di atas dapat dipahami bahwa dalam 
IMM pimpinan komisariat Sultan Syarif Kasim dan Tuanku 
Tambusai mengetahui perintah fastabiqȗ al-khairȃt yang ada dalam 
al-Quran surah al-Baqarah 148 dan al-Mâ'idah 48 yang mana 
kalimat fastabiqȗ al-khairȃt tertulis di lambang ikatan mahasiswa 
muhammadiyah yang menjadi semangat dan sebagai elan bagi 
mahasiswa muhammadiyah untuk selalu berlomba-lomba dalam 
kebaikan.  
Pelaksanaan fastabiqȗ al-khairȃt pimpinan komisariat 
Tuanku Tambusai menerapkan dalam berbagai macam program 
kerja yang menjadi nilai penting sesuai bagi nilai-nilai sebagai 
penunjang pengamalan fastabiqȗ al-khairȃt seperti kegiatan yang 
berguna bagi minat dan bakat, aktivitas dalam komisariat di segi 
intelektual, pengkaderan dan pergerakan humanitas (kemanusiaan) 
baik di komisariat maupun luar komisariat dan kemudian pimpinan 
komisariat juga mengedepankan relegiusitas (keagamaan). 
Kemudian faktor pendukung terjalannya fastabiqȗ al-khairȃt 
adalah adanya kontribusi penuh serta kecintaan kader sebagai wujud 
keimanan untuk selalu ber fastabiqȗ al-khairȃt sedangkan yang 
menjadi penghambat ialah terbatasnya ruang gerak kader dan 
pimpinan komisariat di kampus dan berbedanya jadwal perkuliahan 
sehingga menjadi kurang produktifnya pergerakan dalam 
mewujudkan fastabiqȗ al-khairȃt dalam IMM pimpinan komisariat 
Sultan Syarif Kasim dan Tuanku Tambusai. 
 
 
 
 
 
LAMPIRAN HASIL WAWANCARA 
Informan : Alfi Ridho Mufti 
Tanggal : 5 juli 2020 
Tempat Wawancara : Sekretariat IMM pimpinan komisariat Sultan Syarif Kasim 
dan Tuanku Tambusai 
 Materi Wawancara 
Peneliti 
1. Apakah pimpinan komisariat beserta kader memahami kata 
fastabiqȗ al-khairȃt di dalam Ikatan Mahasiswa 
Muhammadiyah? 
2. Apakah pimpinan komisariat beserta kader mengetahui 
bahwa di dalam al-Qur‟an ada perintah untuk fastabiqȗ al-
khairȃt? 
3. Apakah terdapat Nilai-nilai yang berpengaruh dari 
pengamalan fastabiqȗ al-khairȃt dalam pimpinan komisariat 
? 
4. Faktor apakah yang menjadi pendukung pengamalan 
fastabiqȗ al-khairȃt dalam pimpinan komisariat ? 
5. Faktor apakah yang menjadi pendukung penghambat 
fastabiqȗ al-khairȃt dalam pimpinan komisariat ? 
6. Apakah ada pengaruh Fastabiqȗ Al-Khairȃt terhadap 
pimpinan komisariat dan kader ? 
Informan Pimpinan komisariat Sultan Syarif Kasim seluruh kader dan 
pimpinan mengetahui perintah fastabiqȗ al-khairȃt dalam al-Quran 
yang tertuang dalam surah al-Baqarah 148 dan al-Mâ'idah 48, 
fastabiqȗ al-khairȃt merupakan simbol semangat pergerakan dalam 
ikatan mahasiswa muhammadiyah yang gagah tertulis dalam 
lambangIMM. Dalam pengamalan, faktor pendukung dan faktor 
penghambat pelaksanaan fastabiqȗ al-khairȃt pimpinan komisariat 
 
 
 
 
Sultan Syarif Kasim tidak jauh berbeda dari pimpinan komisariat 
Tuanku Tambusai karena kedua pimpinan komisariat ini merupakan 
komisariat baru dan seluruh kader dan pengurus pimpinan 
komisariat merupakan mahasiswa/i UIN SUSKA Riau. 
Refleksi Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 
pimpinan mengetahui perintah fastabiqȗ al-khairȃt dalam al-Quran 
yang tertuang dalam surah al-Baqarah 148 dan al-Mâ'idah 48, 
fastabiqȗ al-khairȃt merupakan simbol semangat pergerakan dalam 
ikatan mahasiswa muhammadiyah yang gagah tertulis dalam 
lambangIMM. Dalam pengamalan, faktor pendukung dan faktor 
penghambat pelaksanaan fastabiqȗ al-khairȃt pimpinan komisariat 
Sultan Syarif Kasim tidak jauh berbeda dari pimpinan komisariat 
Tuanku Tambusai karena kedua pimpinan komisariat ini merupakan 
komisariat baru dan seluruh kader dan pengurus pimpinan 
komisariat merupakan mahasiswa/i UIN SUSKA Riau. 
 
 
  
 
 
 
 
LAMPIRAN HASIL WAWANCARA 
Informan : Ary Bagus Jiwandono 
Tanggal : 5 juli 2020 
Tempat Wawancara : Sekretariat IMM pimpinan komisariat Sultan Syarif Kasim 
dan Tuanku Tambusai 
 Materi Wawancara 
Peneliti 
Jelaskan nilai-nilai yang berpengaruh pengamalan fastabiqȗ al-
khairȃt dalam pimpinan komisariat ? 
Informan internal pimpinan komisariat Sultan Syarif Kasim dan 
Tuanku Tambusai menerapkan fastabiqȗ al-khairȃt dalam 
menjalankan intelektual dengan mengadakan diskusi ilmiah, 
bedah buku dan seminar. Adapun nilai vital yang diperoleh 
dalam kegiatan diskusi ilmiah yaitu : meningkatkan 
kemampuan berfikir, menambah ilmu pengetahuan bagi para 
kader dan memperluas pola fikir serta wawasan, melatih pola 
fikir kader dalam dalam berdiskusi, serta melatih keberanian 
dan percaya diri. Nilai vital dari kegiatan bedah buku yaitu : 
meningkatkan minat baca kader, menambah ilmu 
pengetahuan dan wawasan dalam literasi. Nilai vital yang 
diperoleh dari kegiatan seminar yaitu : menambah wawasan 
yang berguna bagi diri kader dan mengambil ilmu-ilmu 
penting bagi kehidupan. menambah relasi bagi para kader. 
melatih mental kader untuk kedepannya agar tidak merasa 
canggung bertemu orang banyak. dalam penerapan fastabiqȗ 
al-khairȃt IMM pimpinan komisariat Sultan Syarif Kasim 
dan Tuanku Tambusai menjadikan fastabiqȗ al-khairȃt 
sebagai nilai penting dalam aktivitas perkaderan, berlomba-
lomba dalam kebaikan sangat berfungsi dalam segala 
aktivitas termasuk kegiatan perkaderan, dalam 
 
 
 
 
perkaderannya IMM melakukan Darul Arqam Dasar (DAD), 
adapun nilai vital dari kegiatan DAD yaitu Sebagai proses 
penanaman internalisasi ideologi Muhammadiyah dan IMM 
secara komprehensif. Mendapat Ilmu-ilmu penting dari setiap 
materi DAD. Meningkatkan Intelektual. Meningkatkan rasa 
percaya diri. IMM pimpinan komisariat Sultan Syarif Kasim 
dan Tuanku Tambusai menjadikan humanitas sebagai nilai 
penting dalam penerapan fastabiqȗ al-khairȃt, semangat 
fastabiqȗ al-khairȃt menjadikan IMM peduli akan hal 
kemanusiaan dalam hal ini IMM pimpinan komisariat Sultan 
Syarif Kasim dan Tuanku Tambusai ikut serta dalam 
penggalangan dana dan kegiatan kemanusiaan. Nilai vital 
yang diperoleh dari kegiatan tersebut adalah meningkatkan 
kesadaran kader dalam hal kemanusiaan, meningkatkan 
kepeduliaan, mewujudkan rasa cinta kepada mahluk hidup 
dan tanah air. 
Refleksi Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan 
bahwa IMM pimpinan komisariat Sultan Syarif Kasim dan 
Tuanku Tambusai menerapkan fastabiqȗ al-khairȃt dalam 
menjalankan intelektual dengan mengadakan diskusi ilmiah, 
bedah buku dan seminar. IMM pimpinan komisariat Sultan 
Syarif Kasim dan Tuanku Tambusai dalam perkaderan 
pimpinan komisariat Sultan Syarif Kasim dan Tuanku 
Tambusai melakukan Darul Arqam Dasar (DAD), adapun 
nilai vital dari kegiatan DAD yaitu Sebagai proses 
penanaman internalisasi ideologi Muhammadiyah dan IMM 
secara komprehensif. Mendapat Ilmu-ilmu penting dari setiap 
materi DAD. Meningkatkan Intelektual. Meningkatkan rasa 
percaya diri. IMM pimpinan komisariat Sultan Syarif Kasim 
dan Tuanku Tambusai dalam hal humanitas dengan ikut serta 
 
 
 
 
dalam penggalangan dana dan kegiatan kemanusiaan. Nilai 
vital yang diperoleh dari kegiatan tersebut adalah 
meningkatkan kesadaran kader dalam hal kemanusiaan, 
meningkatkan kepeduliaan, mewujudkan rasa cinta kepada 
mahluk hidup dan tanah air. 
 
  
 
 
 
 
LAMPIRAN HASIL WAWANCARA 
Informan : Alfi Ridho Mufti 
Tanggal : 5 juli 2020 
Tempat Wawancara : Sekretariat IMM pimpinan komisariat Sultan Syarif Kasim 
dan Tuanku Tambusai 
 Materi Wawancara 
Peneliti 
Jelaskan nilai-nilai yang berpengaruh pengamalan fastabiqȗ al-
khairȃt dalam pimpinan komisariat ? 
Informan pimpinan komisarait Sultan Syarif Kasim dan Tuanku 
Tambusai yang menjadikan relegiusitas sebagai arah pertama 
mereka dalam penerapan fastabiqȗ al-khairȃt yang mana 
relegiusitas menjadi nilai kerohanian yang di terapkan, adapun nilai 
kerohanian disesuaikan dengan konsep maqashid syari‟ah atau lima 
prinsip syari‟ah (ad-dlaruriyyaat al-khams), yaitu menjaga agama 
(ad-din),  fastabiqȗ al-khairȃt sebagai ajang berlomba dalam 
menjalankan syari‟at-syari‟at agama secara istiqomah dan konsisten 
menjaga kemurnian tauhid. Semangat dalam mengkaji ilmu agama 
dan memaksimalkan potensi guna mendapat nilai-nilai keagamaan. 
jiwa (an-nafs), fastabiqȗ al-khairȃt sebagai ajang berlomba dalam 
kebaikan diri dan jiwanya agar selalu dalam keadaan sehat dan 
terhindar dari berbagai macam penyakit. Menjauhi segala hal yang 
dilarang dan rajin berolahraga. akal (al-„aql), fastabiqȗ al-khairȃt 
sebagai ajang berlomba dalam keyakinan, usaha, tujuan hidup serta 
kebenaran. Kader IMM menjadikan fastabiqȗ al-khairȃt sebagai 
semangat dalam memaksimalkan potensi akal dan hal-hal ilmiah 
sebagai bekal dalam mensyukuri akal sehat. keturunan (an-nasl), 
fastabiqȗ al-khairȃt sebagai ajang kompetisi dalam memberikan 
bekal kepada anggota-anggotanya agar memiliki bekal dalam 
melanjukan perjuangan dan pergerakan ikatan. Menjadikan 
fastabiqȗ al-khairȃt sebagai penjaga diri dari tindakan yang 
melenceng seperti sex, pornografi dan perlakuan diri yang 
melenceng. dan harta (al-mal), fastabiqȗ al-khairȃt sebagai 
pedoman dalam mengatur prihal keuangan baik dalam kepengurusan 
dan pribadi anggota-anggotanya. Menghindari penyalahgunaan 
keuangan, tindakan manipulasi keuangan dan korupsi. Menjadikan 
fastabiqȗ al-khairȃt sebagai kesadaran diri dalam kemandirian 
ekonomi sejak dini. 
 
 
 
 
Refleksi 
Berdasarkan pendapat di atas dapat dipahami bahwa dalam 
penerapan fastabiqȗ al-khairȃt yang mana relegiusitas menjadi nilai 
kerohanian yang di terapkan, adapun nilai kerohanian disesuaikan 
dengan konsep maqashid syari‟ah atau lima prinsip syari‟ah (ad-
dlaruriyyaat al-khams), yaitu menjaga agama (ad-din),  jiwa (an-
nafs), akal (al-„aql), keturunan (an-nasl), dan harta (al-mal). 
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Gambar 1 
LAMBANG IKATAN MAHASISWA MUHAMMADIYAH 
 
 
 
 
 
Gambar 2 
Wawancara dengan Ustad Hendri Sayuti, M.Ag 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
Gambar 3 
Wawancara dengan Kakanda Muhammad Saleh, ST. 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4 
Wawancara dengan Kakanda Nofra Khairan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
  Gambar 5 
Wawancara dengan Alfi Ridho Muftih 
Ketua Umum PK SUSKA 2019-2020 
 
 
 
 
 
 
Gambar 6 
Wawancara dengan Ary Bagus Jiwandono 
Ketua Umum IMM PK Tuanku Tambusai 2019-2020 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 7 
Kegiatan Ikatan Mahasiswa Muhammadiyah Pimpinan Komisariat Sultan Syarif 
Kasim dan Tuanku Tambusai 
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